



HASIL PENELITIAN EVALUASI DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
Deskripsi data yang ditampilkan pada penelitian ini meliputi mean, 
skewness dan distribusi frekuensi serta diagram histogramnya. Berikut nilai dari 
beberapa indikator dari bengkel dan laboratorium beserta analisisnya tentang 
evaluasi implementasi pengelolaan bengkel dan laboratorium yang diukur dengan 
menggunakan Microsoft Excel 2010 terlebih dahulu sebelum menggunakan SPSS 
V 22. 
1. Implementasi Pengelolaan Bengkel dan Laboratorium SMK di Kabupaten 
Banggai dari Responden Peserta Didik 
a. Ruang Praktik Bengkel dan Laboratorium 
1) Ruang Praktik Bengkel 
Instrumen ruang praktik bengkel ini disebarkan kepada peserta didik kelas 
XI yang terdiri dari 7 butir pertanyaan dari jumlah keseluruhannya 21 butir 
pertanyaan. Pada tabel distribusi frekuensi terdiri dari skor total angket yang 
bersumber dari responden, frekuensi bersumber dari banyaknya responden yang 
mendapatkan skor total, dan frekuensi relatif bersumber dari persentase 
perhitungan dari frekuensi. 
Perhitungan pada tabel di bawah ini diperoleh skor tertinggi 32 dan skor 
terendar 16, maka rentang skornya sebesar 16. Pada penelitian ini terdapar skor 
yang sering muncul 22 sebanyak 9 kali atau sebesar 12,9%. Mean pada penelitian 
ini yaitu 24,31, median pada penelitian ini yaitu 24,00 dan standar deviasi pada 
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penelitian ini yaitu 3,910. Kelas interval pada penelitian berdasarkan dari skor 
tertinggi dan terendah di hitung dengan mengunakan rumus kelas interval yaitu l = 
1 + 3,3 log n yang mana menghasilkan 7,08 dibulatkan menjadi 7 dan lebar pada 
kelas interval ini yaitu 2,42 yang mana dipilih dengan rentang 2. Berikut skor data 
pada ruang praktik seperti pada tabel dibawah ini. 
Tabel. 29 Distribusi Frekuensi Ruang Praktik Bengkel  
No Skor Total Angket Frekuensi Frekuensi Relatif 
1 16 1 1,4 
2 17 1 1,4 
3 18 2 2,9 
4 19 2 2,9 
5 20 7 10,0 
6 21 5 7,1 
7 22 9 12,9 
8 23 6 8,6 
9 24 6 8,6 
10 25 3 4,3 
11 26 5 7,1 
12 27 4 5,7 
13 28 7 10,0 
14 29 5 7,1 
15 30 2 2,9 
16 31 4 5,7 
17 32 1 1,4 
 Total 23 100,0 
 
Tabel. 30 Persentase Frekuensi Ruang Praktik Bengkel  
No Interval Frekuensi Persentase (%) 
1 14-16 1 1,4 
2 17-19 5 7,1 
3 20-22 21 30,0 
4 23-25 15 21,4 
5 26-28 16 22,9 
6 29-31 11 15,7 
7 32-34 1 1,4 





Gambar. 2 Diagram Batang Distribusi Frekuensi Ruang Praktik Bengkel 
Responden Peserta Didik 
 
 
Persentase frekuensi relatif ruang praktik di bengkel pada penelitian ini, 
berdasarkan hasil di tabel diatas maka skor interval yang paling banyak diperoleh 
adalah 20-22 dengan jumlah 15 atau 30,00%. Butir pernyataan pada instrumen 
penelitian ini terdapat 5 pilihan jawaban dengan skor terendah 1 dan tertinggi 5. 
Hasil dari indikator ruang praktik bengkel pada penelitian ini dengan responden 
peserta didik yang mana pada skor ideal tertinggi 32, skor ideal terendah 16, mean 
ideal (Mi) 2,96, standar deviasi 1,055 serta Skewness 0,164. 
Tabel. 31 Persentase Kategori Ruang Praktik Bengkel  
No Kategori Interval Skor  Frekuensi Persentase (%) 
1 Sangat Sesuai ≥ 30,17 5 5 
2 Sesuai 26,27 – 30,17 18 18 
3 Cukup Sesuai 22,36 – 26,27 20 28,6 
4 Tidak Sesuai 18,46 – 22,36 23 32,9 





Gambar. 3 Diagram Batang Persentase Kategori Ruang Praktik Bengkel 
Responden Peserta Didik 
 
 Hasil dari tabel di atas, diperoleh yang mana ruang praktik bengkel dari 10 
jurusan di SMK Kabupaten Banggai bahwa untuk kategori sangat tidak sesuai 
memiliki 4 responden atau 5,7%, kategori tidak sesuai terdapat 23 responden atau 
32,9%, kategori cukup sesuai terdapat 20 responden atau 28,6%, kategori sesuai 
terdapat 18 responden atau 18% dan kategori sangat sesuai terdapat 5 responden 
atau 5%. Berdasarkan hasil tersebut disimpulkan bahwa hasil dari ruang praktik 
bengkel SMK di Kabupaten Banggai memiliki kecenderungan tidak sesuai dengan 
persentase sebesar 32,9%. 
 Hasil pada penelitian ini jika dilihat dari rata-rata secara umum tentang 
ruang praktik bengkel, maka di peroleh skor rata-rata sebesar 24,31 dan hasil dari 
rata-rata tersebut jika disesuaikan dengan tabel kategori keberhasilan pada Tabel 
31. Hasil di secara keseluruhan maka disimpulkan bahwa ruang praktik bengkel di 
SMK Kabupaten Banggai dalam kategori cukup sesuai. 
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 Hasil pada penelitian ini pun dilihat dari Skewness. Skewness digunakan 
untuk melihat kemiringan data, baik data tersebut cenderung ditengah atau berada 
di salah satu sisi baik kiri maupun kanan. Maka diperoleh skewness pada ruang 
praktik bengkel di SMK Kabupaten Banggai sebesar 0,164 yang artinya distribusi 
data condong ke kiri. Berdasarkan dari hasil tersebut data dikatakan skewness 
pada peneilitian ini nilai positif dan kemiringan data condong ke kiri. 
2) Ruang Praktik Laboratorium 
 Instrumen ruang praktik laboratorium ini disebarkan kepada peserta didik 
kelas XI yang terdiri dari 2 butir pertanyaan dari jumlah keseluruhannya 21 butir 
pertanyaan. Pada tabel distribusi frekuensi terdiri dari skor total angket yang 
bersumber dari responden, frekuensi bersumber dari banyaknya responden yang 
mendapatkan skor total, dan frekuensi relatif bersumber dari persentase 
perhitungan dari frekuensi. 
 Perhitungan pada tabel di bawah ini diperoleh skor tertinggi 7 dan skor 
terendar 2, maka rentang skornya sebesar 5. Pada penelitian ini terdapar skor 
yang sering muncul 38 sebanyak 8 kali atau sebesar 12,5%. Mean pada penelitian 
ini yaitu 41,73, median pada penelitian ini yaitu 41,50 dan standar deviasi pada 
penelitian ini yaitu 4,990. Kelas interval pada penelitian berdasarkan dari skor 
tertinggi dan terendah di hitung dengan menggunakan rumus kelas interval yaitu l 
= 1 + 3,3 log n yang mana menghasilkan 6,96 dibulatkan menjadi 7 dan lebar 
pada kelas interval ini yaitu 3,5 yang mana dipilih dengan rentang 2. Berikut skor 




Tabel. 32 Distribusi Frekuensi Ruang Praktik Laboratorium  
No Skor Total Angket Frekuensi Frekuensi Relatif 
1 32 1 1,6 
2 35 2 3,1 
3 36 7 10,9 
4 37 7 10,9 
5 38 8 12,5 
6 39 5 7,8 
7 40 2 3,1 
8 43 2 3,1 
9 44 7 10,9 
10 45 7 10,9 
11 46 4 6,3 
12 47 5 7,8 
13 48 2 3,1 
14 49 1 1,6 
15 50 1 1,6 
16 52 3 4,7 
 Total 64 100,0 
 
Tabel. 33 Persentase Frekuensi Ruang Praktik Laboratorium  
No Interval Frekuensi Persentase (%) 
1 28-32 1 1,6 
2 33-37 16 25,0 
3 38-42 15 23,4 
4 43-47 25 39,1 
5 48-52 7 10,9 
6 53-57 0 00,0 
7 58-62 0 00,0 





Gambar. 4 Diagram Batang Distribusi Frekuensi Ruang Praktik Laboratorium 
Responden Peserta Didik 
 
Presentase frekuensi relatif ruang praktik di labortorium pada penelitian ini, 
berdasarkan hasil di tabel di atas maka skor interval yang paling banyak diperoleh 
adalah 43-47 dengan jumlah 25 atau 39,01%. Butir pernyataan pada instrumen 
penelitian ini terdapat 5 pilihan jawaban dengan skor terendah 1 dan tertinggi 5. 
Hasil dari indikator ruang praktik laboratorium pada penelitian ini dengan 
responden peserta didik yang mana pada skor ideal tertinggi 52, skor ideal 
terendah 32, mean ideal (Mi) 2,95, standar deviasi 1,327 serta Skewness -0,038. 
Tabel. 34 Persentase Kategori Ruang Praktik Laboratorium  
No Kategori Interval Skor  Frekuensi Persentase (%) 
1 Sangat Sesuai ≥ 47,06 7 10,9 
2 Sesuai 43,51 – 47,06 23 35,9 
3 Cukup Sesuai 39,96 – 43,51 4 6,3 
4 Tidak Sesuai 36,41 – 39,96 20 31,3 





Gambar. 5 Diagram Batang Persentase Kategori Ruang Praktik Laboratorium 
Responden Peserta Didik 
 
Hasil dari tabel di atas, diperoleh yang mana ruang praktik laboratorium dari 
5 jurusan di SMK Kabupaten Banggai bahwa untuk kategori sangat tidak sesuai 
memiliki 10 responden atau 15,6%, kategori tidak sesuai terdapat 20 responden 
atau 31,3%, kategori cukup sesuai terdapat 4 responden atau 6,3 %, kategori 
sesuai terdapat 23 responden atau 35,9% dan kategori sangat sesuai terdapat 7 
responden atau 10,9%. Berdasarkan hasil tersebut disimpulkan bahwa hasil dari 
ruang praktik bengkel SMK di Kabupaten Banggai memiliki kecenderungan 
sesuai dengan persentase sebesar 35,9%. 
 Hasil pada penelitian ini jika dilihat dari rata-rata secara umum tentang 
ruang praktik laboratorium, maka di peroleh skor rata-rata sebesar 41,73 dan hasil 
dari rata-rata tersebut jika disesuaikan dengan tabel kategori keberhasilan pada 
Tabel 34. Hasil di secara keseluruhan maka disimpulkan bahwa ruang praktik 
laboratorium di SMK Kabupaten Banggai dalam kategori cukup sesuai. 
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Hasil pada penelitian ini pun dilihat dari Skewness. Skewness digunakan 
untuk melihat kemiringan data, baik data tersebut cenderung ditengah atau berada 
di salah satu sisi baik kiri maupun kanan. Maka diperoleh skewness pada ruang 
praktik laboratorium di SMK Kabupaten Banggai sebesar -0,038. Berdasarkan 
dari hasil tersebut data dikatakan skewness pada peneilitian ini nilai negatif, yang 
mana hasil tersebut tidak jauh dari nilai yang artinya cenderung berdistribusi 
normal. 
 
b. Atmosfer Bengkel dan Laboratorium 
1) Atmosfer Bengkel 
 Instrumen atmosfer di bengkel ini disebarkan kepada peserta didik kelas XI 
yang terdiri dari 1 butir pertanyaan dari jumlah keseluruhannya 21 butir 
pertanyaan. Pada tabel distribusi frekuensi terdiri dari skor total angket yang 
bersumber dari responden, frekuensi bersumber dari banyaknya responden yang 
mendapatkan skor total, dan frekuensi relatif bersumber dari persentase 
perhitungan dari frekuensi. 
 Perhitungan pada tabel di bawah ini diperoleh skor tertinggi 5 dan skor 
terendar 1, maka rentang skornya sebesar 4. Pada penelitian ini terdapar skor yang 
sering muncul 5 sebanyak 32 kali atau sebesar 45,7%. Mean pada penelitian ini 
yaitu 4,27, median pada penelitian ini yaitu 4,00 dan standar deviasi pada 
penelitian ini yaitu 0,850. Kelas interval pada penelitian berdasarkan dari skor 
tertinggi dan terendah di hitung dengan menggunakan rumus kelas interval yaitu l 
= 1 + 3,3 log n yang mana menghasilkan 7,08 dibulatkan menjadi 7 dan lebar 
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pada kelas interval ini yaitu 0,71 yang mana dibulatkan menjadi 1. Berikut skor 
data pada atmosfer bengkel seperti pada tabel dibawah ini. 
Tabel. 35 Distribusi Frekuensi Atmosfer Bengkel  
No Skor Total Angket Frekuensi Frekuensi Relatif 
1 1 1 1,4 
2 2 2 2,9 
3 3 6 8,6 
4 4 29 41,4 
5 5  32 45,7 
 Total 70 100,0 
 
Tabel. 36 Presentase Frekuensi Atmosfer Bengkel 
No Interval Frekuensi Persentase (%) 
1 1-2 3 4,3 
2 3-4 35 50,0 
3 5-6 32 45,7 
4 7-8 0 00,0 
5 9-10 0 00,0 
6 11-12 0 00,0 
7 13-14 0 00,0 






Gambar. 6 Diagram Batang Distribusi Frekuensi Atmosfer Bengkel Responden 
Peserta Didik 
 
Persentase frekuensi relatif atmosfer di bengkel pada penelitian ini, 
berdasarkan hasil di tabel diatas maka skor interval yang paling banyak diperoleh 
adalah 3-4 dengan jumlah 35 atau 50,00%. Butir pernyataan pada instrumen 
penelitian ini terdapat 5 pilihan jawaban dengan skor terendah 1 dan tertinggi 5. 
Hasil dari indikator atmosfer laboratorium pada penelitian ini dengan responden 
peserta didik yang mana pada skor ideal tertinggi 5, skor ideal terendah 1, mean 
ideal (Mi) 3,29, standar deviasi 0,801 serta Skewness -1,091. 
Tabel. 37 Persentase Kategori Atmosfer Bengkel 
No Kategori Interval Skor  Frekuensi Persentase (%) 
1 Sangat Sesuai ≥ 5,55 0 0,00 
2 Sesuai 4,70 – 5,55 32 45,7 
3 Cukup Sesuai 3,85 – 4,70 29 41,4 
4 Tidak Sesuai 3,00 – 3,85 6 8,6 





Gambar. 7 Diagram Batang Persentase Kategori Atmosfer Bengkel Responden 
Peserta Didik 
 
 Hasil dari tabel di atas, diperoleh yang mana atmosfer bengkel dari 10 
jurusan di SMK Kabupaten Banggai bahwa untuk kategori sangat tidak sesuai 
memiliki 3 responden atau 4,3%, kategori tidak sesuai terdapat 6 responden atau 
8,6%, kategori cukup sesuai terdapat 29 responden atau 41,4 %, kategori sesuai 
terdapat 32 responden atau 45,7% dan kategori sangat sesuai tidak memiliki. 
Berdasarkan hasil tersebut disimpulkan bahwa hasil dari atmosfer bengkel SMK 
di Kabupaten Banggai memiliki kecenderungan sesuai dengan persentase sebesar 
45,7%. 
 Hasil pada penelitian ini jika dilihat dari rata-rata secara umum tentang 
ruang praktik laboratorium, maka di peroleh skor rata-rata sebesar 4,27 dan hasil 
dari rata-rata tersebut jika disesuaikan dengan tabel kategori keberhasilan pada 
Tabel 37. Hasil di secara keseluruhan maka disimpulkan bahwa atmosfer bengkel 
di SMK Kabupaten Banggai dalam kategori cukup sesuai. 
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Hasil pada penelitian ini pun dilihat dari Skewness. Skewness digunakan 
untuk melihat kemiringan data, baik data tersebut cenderung ditengah atau berada 
di salah satu sisi baik kiri maupun kanan. Maka diperoleh skewness pada ruang 
praktik bengkel di SMK Kabupaten Banggai sebesar -1,091. Berdasarkan dari 
hasil tersebut data dikatakan skewness pada peneilitian ini nilai negatif, yang 
mana hasil tersebut tidak jauh dari nilai yang artinya cenderung berdistribusi 
normal. 
2) Atmosfer Laboratorium 
Instrumen atmosfer pada laboratorium ini disebarkan kepada peserta didik 
kelas XI yang terdiri dari 2 butir pertanyaan dari jumlah keseluruhannya 26 butir 
pertanyaan. Pada tabel distribusi frekuensi terdiri dari skor total angket yang 
bersumber dari responden, frekuensi bersumber dari banyaknya responden yang 
mendapatkan skor total, dan frekuensi relatif bersumber dari persentase 
perhitungan dari frekuensi. 
Perhitungan pada tabel di bawah ini diperoleh skor tertinggi 7 dan skor 
terendah 2, maka rentang skornya sebesar 7. Pada penelitian ini terdapar skor 
yang sering muncul 4 sebanyak 34 kali atau sebesar 53,1%. Mean pada penelitian 
ini yaitu 3,80, median pada penelitian ini yaitu 4,00 dan standar deviasi pada 
penelitian ini yaitu 4,990. Kelas interval pada penelitian berdasarkan dari skor 
tertinggi dan terendah di hitung dengan menggunakan rumus kelas interval yaitu l 
= 1 + 3,3 log n yang mana menghasilkan 6,96 dibulatkan menjadi 7 dan lebar 
pada kelas interval ini yaitu 3,5 yang mana dipilih dengan rentang 2. Berikut skor 
data pada atmosfer laboratorium seperti pada tabel dibawah ini. 
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Tabel. 38 Distribusi Frekuensi Atmosfer Laboratorium 
No Skor Total Angket Frekuensi Frekuensi Relatif 
1 2 3 4,7 
2 3 18 28,1 
3 4 34 53,1 
4 5 8 12,5 
5 7 1 1,6 
 Total 64 100,0 
 
Tabel. 39 Presentase Frekuensi Atmosfer Laboratorium 
No Interval Frekuensi Persentase (%) 
1 1-2 3 4,7 
2 3-4 52 81,3 
3 5-6 8 12,5 
4 7-8 1 1,6 
5 9-10 0 00,0 
6 11-12 0 00,0 
7 13-14 0 00,0 
 Total 64 100,0 
 
 
Gambar. 8 Diagram Batang Distribusi Frekuensi Atmosfer Laboratorium 
Responden Peserta Didik 
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 Persentase frekuensi atmosfer di laboratorium pada penelitian ini, 
berdasarkan hasil di tabel diatas maka skor interval yang paling banyak diperoleh 
adalah 43-47 dengan jumlah 25 atau 39,01%. Butir pernyataan pada instrumen 
penelitian ini terdapat 5 pilihan jawaban dengan skor terendah 1 dan tertinggi 5. 
Hasil dari indikator atmosfer laboratorium pada penelitian ini dengan responden 
peserta didik yang mana pada skor ideal tertinggi 5, skor ideal terendah 1, mean 
ideal (Mi) 2,78, standar deviasi 0,786 serta Skewness 0,008. 
Tabel. 40 Persentase Kategori Atmosfer Laboratorium 
No Kategori Interval Skor Frekuensi Persentase (%) 
1 Sangat Sesuai ≥ 5,06 1 1,6 
2 Sesuai 4,22 - 5,06 8 12,5 
3 Cukup Sesuai 3,38 - 4,22 34 53,1 
4 Tidak Sesuai 2,54 – 3,38 18 28,1 
5 Sangat Tidak Sesuai 2 – 2,54 3 4,7 
 
 
Gambar. 9 Diagram Batang Persentase Kategori Atmosfer Laboratorium 
Responden Peserta Didik 
 
Hasil dari tabel di atas, diperoleh yang mana atmosfer laboratorium dari 5 
jurusan di SMK Kabupaten Banggai bahwa untuk kategori sangat tidak sesuai 
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memiliki 3 responden atau 5,7%, kategori tidak sesuai terdapat 18 responden atau 
28,1%, kategori cukup sesuai terdapat 34 responden atau 53,1 %, kategori sesuai 
terdapat 8 responden atau 12,5% dan kategori sangat sesuai terdapat 1 responden 
atau 1,6%. Berdasarkan hasil tersebut disimpulkan bahwa hasil dari atmosfer di 
laboratorium SMK di Kabupaten Banggai memiliki kecenderungan cukup sesuai 
dengan persentase sebesar 53,1%. 
Hasil pada penelitian ini jika dilihat dari rata-rata secara umum tentang 
atmosfer laboratorium, maka di peroleh skor rata-rata sebesar 3,80 dan hasil dari 
rata-rata tersebut jika disesuaikan dengan tabel kategori keberhasilan pada Tabel 
40. Hasil di secara keseluruhan maka disimpulkan bahwa atmosfer laboratorium 
di SMK Kabupaten Banggai dalam kategori cukup sesuai. 
Hasil pada penelitian ini pun dilihat dari Skewness. Skewness digunakan 
untuk melihat kemiringan data, baik data tersebut cenderung ditengah atau berada 
di salah satu sisi baik kiri maupun kanan. Maka diperoleh skewness pada atmosfer 
laboratorium di SMK Kabupaten Banggai sebesar 0,008. Berdasarkan dari hasil 
tersebut data dikatakan skewness pada peneilitian ini nilai positif dan kemiringan 
data condong ke kiri. 
 
c. Temperatur Bengkel dan Laboratorium  
1) Temperatur Bengkel 
Instrumen temperatur pada bengkel ini disebarkan kepada peserta didik 
kelas XI yang terdiri dari 1 butir pertanyaan dari jumlah keseluruhannya 21 butir 
pertanyaan. Pada tabel distribusi frekuensi terdiri dari skor total angket yang 
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bersumber dari responden, frekuensi bersumber dari banyaknya responden yang 
mendapatkan skor total, dan frekuensi relatif bersumber dari persentase 
perhitungan dari frekuensi. 
Perhitungan pada tabel di bawah ini diperoleh skor tertinggi 5 dan skor 
terendar 1, maka rentang skornya sebesar 4. Pada penelitian ini terdapar skor yang 
sering muncul 4 sebanyak 34 kali atau sebesar 48,6%. Mean pada penelitian ini 
yaitu 4,30, median pada penelitian ini yaitu 4,00 dan standar deviasi pada 
penelitian ini yaitu 0,768. Kelas interval pada penelitian berdasarkan dari skor 
tertinggi dan terendah di hitung dengan menggunakan rumus kelas interval yaitu l 
= 1 + 3,3 log n yang mana menghasilkan 7,08 dibulatkan menjadi 7 dan lebar 
pada kelas interval ini yaitu 0,71 di bulatkan menjadi 1. Berikut skor data pada 
temperatur bengkel seperti pada tabel dibawah ini. 
Tabel. 41 Distribusi Frekuensi Temperatur Bengkel 
No Skor Total Angket Frekuensi Frekuensi Relatif 
1 1 1 1,4 
2 2 1 1,4 
3 3 4 5,7 
4 4 34 48,6 
5 5 30 42,9 
 Total 70 100,0 
 
Tabel. 42 Presentase Frekuensi Temperatur Bengkel 
No Interval Frekuensi Persentase (%) 
1 1-2 2 2,9 
2 3-4 38 54,3 
3 5-6 30 42,9 
4 7-8 0 00,0 
5 9-10 0 00,0 
6 11-12 0 00,0 
7 13-14 0 00,0 
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No Interval Frekuensi Persentase (%) 
 Total 70 100,0 
 
 
Gambar. 10 Diagram Batang Distribusi Frekuensi Temperatur Bengkel 
Responden Peserta Didik 
 
Presentase frekuensi relatif temperatur di bengkel pada penelitian ini, 
berdasarkan hasil di tabel diatas maka skor interval yang paling banyak diperoleh 
adalah 3-4 dengan jumlah 38 atau 54,3%. Butir pernyataan pada instrumen 
penelitian ini terdapat 5 pilihan jawaban dengan skor terendah 1 dan tertinggi 5. 
Hasil dari indikator ruang praktik laboratorium pada penelitian ini dengan 
responden peserta didik yang mana pada skor ideal tertinggi 5, skor ideal terendah 
31, mean ideal (Mi) 3,00, standar deviasi 0,846 serta Skewness -1,412. 
Tabel. 43 Persentase Kategori Temperatur Bengkel 
No Kategori Interval Skor  Frekuensi Persentase (%) 
1 Sangat Sesuai ≥ 5,45 0 0,00 
2 Sesuai 4,68 - 5,45 30 42,9 
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No Kategori Interval Skor  Frekuensi Persentase (%) 
3 Cukup Sesuai 3,92 - 4,68 34 48,6 
4 Tidak Sesuai 3,15 - 3,92 0 0,00 
5 Sangat Tidak Sesuai 1 - 3,15 6 8,6 
 
 
Gambar. 11 Diagram Batang Persentase Kategori Temperatur Bengkel Responden 
Peserta Didik 
 
Hasil dari tabel di atas, diperoleh yang mana ruang praktik laboratorium dari 
10 jurusan di SMK Kabupaten Banggai bahwa untuk kategori sangat tidak sesuai 
memiliki 6 responden atau 8,6%, kategori tidak sesuai tidak memiliki skor, 
kategori cukup sesuai terdapat 34 responden atau 48,6 %, kategori sesuai terdapat 
30 responden atau 42,9% dan kategori sangat sesuai tidak memiliki skor. 
Berdasarkan hasil tersebut disimpulkan bahwa hasil dari ruang praktik bengkel 
SMK di Kabupaten Banggai memiliki kecenderungan cukup sesuai dengan 
persentase sebesar 48,6%. 
Hasil pada penelitian ini jika dilihat dari rata-rata secara umum tentang 
ruang praktik laboratorium, maka di peroleh skor rata-rata sebesar 4,30 dan hasil 
dari rata-rata tersebut jika disesuaikan dengan tabel kategori keberhasilan pada 
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Tabel 43. Hasil di secara keseluruhan maka disimpulkan bahwa temperatur 
laboratorium di SMK Kabupaten Banggai dalam kategori cukup sesuai. 
Hasil pada penelitian ini pun dilihat dari Skewness. Skewness digunakan 
untuk melihat kemiringan data, baik data tersebut cenderung ditengah atau berada 
di salah satu sisi baik kiri maupun kanan. Maka diperoleh skewness pada ruang 
praktik bengkel di SMK Kabupaten Banggai sebesar -1,412. Berdasarkan dari 
hasil tersebut data dikatakan skewness pada peneilitian ini nilai negatif, yang 
mana hasil tersebut tidak jauh dari nilai yang artinya cenderung berdistribusi 
normal. 
2) Temperatur Laboratorium 
Instrumen temperatur laboratorium ini disebarkan kepada peserta didik 
kelas XI yang terdiri dari 3 butir pertanyaan dari jumlah keseluruhannya 26 butir 
pertanyaan. Pada tabel distribusi frekuensi terdiri dari skor total angket yang 
bersumber dari responden, frekuensi bersumber dari banyaknya responden yang 
mendapatkan skor total, dan frekuensi relatif bersumber dari persentase 
perhitungan dari frekuensi. 
Perhitungan pada tabel di bawah ini diperoleh skor tertinggi 15 dan skor 
terendah 6, maka rentang skornya sebesar 9. Pada penelitian ini terdapar skor 
yang sering muncul 13 sebanyak 14 kali atau sebesar 21,9%. Mean pada 
penelitian ini yaitu 10,50, median pada penelitian ini yaitu 11,00 dan standar 
deviasi pada penelitian ini yaitu 2,570. Kelas interval pada penelitian berdasarkan 
dari skor tertinggi dan terendah di hitung dengan menggunakan rumus kelas 
interval yaitu l = 1 + 3,3 log n yang mana menghasilkan 6,96 dibulatkan menjadi 
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7 dan lebar pada kelas interval ini yaitu 1,42 di bulatkan menjadi 2. Berikut skor 
data pada temperatur  laboratoriumseperti pada tabel dibawah ini. 
Tabel. 44 Distribusi Frekuensi Temperatur Laboratorium  
No Skor Total Angket Frekuensi Frekuensi Relatif 
1 6 7 10,9 
2 7 2 3,1 
3 8 6 9,4 
4 9 11 17,2 
5 10 3 4,7 
6 11 6 9,4 
7 12 11 17,2 
8 13 14 21,9 
9 14 1 1,6 
10 15 3 4,7 
 Total 64 100,0 
 
Tabel. 45 Presentase Frekuensi Temperatur Laboratorium  
No Interval Frekuensi Persentase (%) 
1 5-6 7 10,9 
2 7-8 8 12,5 
3 9-10 14 21,9 
4 11-12 17 26,6 
5 13-14 15 23,4 
6 15-16 3 4,7 
7 17-18 0 00,0 





Gambar. 12 Diagram Batang Distribusi Frekuensi Temperatur Laboratorium 
Responden Peserta Didik 
 
Persentase frekuensi relatif temperatur di laboratorium pada penelitian ini, 
berdasarkan hasil di tabel diatas maka skor interval yang paling banyak diperoleh 
adalah 11-12 dengan jumlah 17 atau 26,6%. Butir pernyataan pada instrumen 
penelitian ini terdapat 5 pilihan jawaban dengan skor terendah 1 dan tertinggi 5. 
Hasil dari indikator temperatur laboratorium pada penelitian ini dengan responden 
peserta didik yang mana pada skor ideal tertinggi 15, skor ideal terendah 6, mean 
ideal (Mi) 3,06, standar deviasi 1,141 serta Skewness -0,356. 
Tabel. 46 Persentase Kategori Temperatur Laboratorium  
No Kategori Interval Skor  Frekuensi Persentase (%) 
1 Sangat Sesuai ≥ 14,35 3 4,3 
2 Sesuai 11,78 - 14,35 31 44,3 
3 Cukup Sesuai 9,22 - 11,78 10 14,3 
4 Tidak Sesuai 6,65 - 9,22 19 27,1 




Gambar. 13 Diagram Batang Persentase Kategori Temperatur Laboratorium 
Responden Peserta Didik 
 
Hasil dari tabel di atas, diperoleh yang mana temperatur laboratorium dari 5 
jurusan di SMK Kabupaten Banggai bahwa untuk kategori sangat tidak sesuai 
memiliki 7 responden atau 10,0%, kategori tidak sesuai terdapat 19 responden 
atau 27,1%, kategori cukup sesuai terdapat 10 responden atau 14,3 %, kategori 
sesuai terdapat 31 responden atau 44,3% dan kategori sangat sesuai terdapat 3 
responden atau 4,3%. Berdasarkan hasil tersebut disimpulkan bahwa hasil dari 
temperatur bengkel SMK di Kabupaten Banggai memiliki kecenderungan sesuai 
dengan persentase sebesar 44,3% 
Hasil pada penelitian ini jika dilihat dari rata-rata secara umum tentang 
temperatur laboratorium, maka di peroleh skor rata-rata sebesar 10,50 dan hasil 
dari rata-rata tersebut jika disesuaikan dengan tabel kategori keberhasilan pada 
Tabel 46. Hasil di secara keseluruhan maka disimpulkan bahwa temperatur 
laboratorium di SMK Kabupaten Banggai dalam kategori cukup sesuai. 
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Hasil pada penelitian ini pun dilihat dari Skewness. Skewness digunakan 
untuk melihat kemiringan data, baik data tersebut cenderung ditengah atau berada 
di salah satu sisi baik kiri maupun kanan. Maka diperoleh skewness pada 
temperatur bengkel di SMK Kabupaten Banggai sebesar -0,356. Berdasarkan dari 
hasil tersebut data dikatakan skewness pada peneilitian ini nilai negatif, yang 
mana hasil tersebut tidak jauh dari nilai yang artinya cenderung berdistribusi 
normal. 
 
d. Pencahayaan Bengkel dan Laboratorium 
1) Pencahayaan Bengkel 
Instrumen pencahayaan pada laboratorium ini disebarkan kepada peserta 
didik kelas XI yang terdiri dari 1 butir pertanyaan dari jumlah keseluruhannya 21 
butir pertanyaan. Pada tabel distribusi frekuensi terdiri dari skor total angket yang 
bersumber dari responden, frekuensi bersumber dari banyaknya responden yang 
mendapatkan skor total, dan frekuensi relatif bersumber dari persentase 
perhitungan dari frekuensi. 
Perhitungan pada tabel di bawah ini diperoleh skor tertinggi 5 dan skor 
terendah 1, maka rentang skornya sebesar 4. Pada penelitian ini terdapar skor 
yang sering muncul 5 sebanyak 38 kali atau sebesar 54,3%. Mean pada penelitian 
ini yaitu 4,33, median pada penelitian ini yaitu 5,00 dan standar deviasi pada 
penelitian ini yaitu 0,959. Kelas interval pada penelitian berdasarkan dari skor 
tertinggi dan terendah di hitung dengan menggunakan rumus kelas interval yaitu l 
= 1 + 3,3 log n yang mana menghasilkan 7,08 dibulatkan menjadi 7 dan lebar 
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pada kelas interval ini yaitu 0,71 di bulatkan menjadi 1. Berikut skor data pada 
pencahayaan bengkel seperti pada tabel dibawah ini. 
Tabel. 47 Distribusi Frekuensi Pencahayaan Bengkel  
No Skor Total Angket Frekuensi Frekuensi Relatif 
1 1 2 2,9 
2 2 3 4,3 
3 3 3 4,3 
4 4 24 34,3 
5 5 38 54,3 
 Total 70 100,0 
 
Tabel. 48 Persentase Frekuensi Pencahayaan Bengkel 
No Interval Frekuensi Persentase (%) 
1 1-2 5 7,1 
2 3-4 27 38,6 
3 5-6 38 54,3 
4 7-8 0 00,0 
5 9-10 0 00,0 
6 11-12 0 00,0 
7 13-14 0 00,0 





Gambar. 14 Diagram Batang Persentase Frekuensi Pencahayaan Bengkel 
Responden Peserta Didik 
 
Persentase frekuensi relatif pencahayaan bengkel pada penelitian ini, 
berdasarkan hasil di tabel diatas maka skor interval yang paling banyak diperoleh 
adalah 5-6 dengan jumlah 38 atau 54,3%. Butir pernyataan pada instrumen 
penelitian ini terdapat 5 pilihan jawaban dengan skor terendah 1 dan tertinggi 5. 
Hasil dari indikator pencahayaan bengkel pada penelitian ini dengan responden 
peserta didik yang mana pada skor ideal tertinggi 5, skor ideal terendah 1, mean 
ideal (Mi) 3,36, standar deviasi 0,869 serta Skewness -1,456. 
Tabel. 49 Persentase Kategori Pencahayaan Bengkel 
No Kategori Interval Skor  Frekuensi Persentase (%) 
1 Sangat Sesuai ≥ 5,77 0 0,0 
2 Sesuai 4,81 – 5,77 38 54,3 
3 Cukup Sesuai 3,85 – 4,81 24 34,3 
4 Tidak Sesuai 2,89 – 3,85 3 4,3 





Gambar. 15 Diagram Batang Persentase Kategori Pencahayaan Bengkel 
Responden Peserta Didik 
 
Hasil dari tabel di atas, diperoleh yang mana pencahayaan bengkel dari 5 
jurusan di SMK Kabupaten Banggai bahwa untuk kategori sangat tidak sesuai 
memiliki 5 responden atau 7,1%, kategori tidak sesuai terdapat 3 responden atau 
4,3%, kategori cukup sesuai terdapat 24 responden atau 34,3 %, kategori sesuai 
terdapat 38 responden atau 54,3% dan kategori sangat sesuai tidak memiliki skor. 
Berdasarkan hasil tersebut disimpulkan bahwa hasil dari pencahayaan bengkel 
SMK di Kabupaten Banggai memiliki kecenderungan sesuai dengan persentase 
sebesar 34,3% 
Hasil pada penelitian ini jika dilihat dari rata-rata secara umum tentang 
pencahayaan bengkel, maka di peroleh skor rata-rata sebesar 4,33% dan hasil dari 
rata-rata tersebut jika disesuaikan dengan tabel kategori keberhasilan pada Tabel 
49. Hasil di secara keseluruhan maka disimpulkan bahwa pencahayaan bengkel di 
SMK Kabupaten Banggai dalam kategori cukup sesuai. 
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Hasil pada penelitian ini pun dilihat dari Skewness. Skewness digunakan 
untuk melihat kemiringan data, baik data tersebut cenderung ditengah atau berada 
di salah satu sisi baik kiri maupun kanan. Maka diperoleh skewness pada 
pencahayaan bengkel di SMK Kabupaten Banggai sebesar -1,456. Berdasarkan 
dari hasil tersebut data dikatakan skewness pada peneilitian ini nilai negatif, yang 
mana hasil tersebut tidak jauh dari nilai yang artinya cenderung berdistribusi 
normal. 
2) Pencahayaan Laboratorium 
Instrumen pencahayaan laboratorium ini disebarkan kepada peserta didik 
kelas XI yang terdiri dari 1 butir pertanyaan dari jumlah keseluruhannya 26 butir 
pertanyaan. Pada tabel distribusi frekuensi terdiri dari skor total angket yang 
bersumber dari responden, frekuensi bersumber dari banyaknya responden yang 
mendapatkan skor total, dan frekuensi relatif bersumber dari persentase 
perhitungan dari frekuensi. 
Perhitungan pada tabel di bawah ini diperoleh skor tertinggi 5 dan skor 
terendah 2, maka rentang skornya sebesar 3. Pada penelitian ini terdapar skor 
yang sering muncul 4 sebanyak 38 kali atau sebesar 59,4%. Mean pada penelitian 
ini yaitu 3,53, median pada penelitian ini yaitu 4,00 dan standar deviasi pada 
penelitian ini yaitu 0,975. Kelas interval pada penelitian berdasarkan dari skor 
tertinggi dan terendah di hitung dengan menggunakan rumus kelas interval yaitu l 
= 1 + 3,3 log n yang mana menghasilkan 6,96 dibulatkan menjadi 7 dan lebar 
pada kelas interval ini yaitu 0,57 yang di bulatkan menjadi 1. Berikut skor data 
pada pencahayaan laboratorium seperti pada tabel dibawah ini. 
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Tabel. 50 Distribusi Frekuensi Pencahayaan Laboratorium 
No Skor Total Angket Frekuensi Frekuensi Relatif 
1 2 16 25,0 
2 3 4 6,3 
3 4 38 59,4 
4 5 6 9,4 
 Total 64 100,0 
 
 
Tabel. 51 Persentase Frekuensi Pencahayaan Laboratorium 
No Interval Frekuensi Persentase (%) 
1 1-2 16 25,0 
2 3-4 42 65,6 
3 5-6 6 9,4 
4 7-8 0 00,0 
5 9-10 0 00,0 
6 11-12 0 00,0 
7 13-14 0 00,0 
 Total 64 100,0 
 
 
Gambar. 16 Diagram Batang Persentase Frekuensi Pencahayaan Laboratorium 
Responden Peserta Didik 
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Persentase frekuensi relatif pencahayan di laboratorium pada penelitian ini, 
berdasarkan hasil di tabel diatas maka skor interval yang paling banyak diperoleh 
adalah 3-4 dengan jumlah 25 atau 65,6%. Butir pernyataan pada instrumen 
penelitian ini terdapat 5 pilihan jawaban dengan skor terendah 1 dan tertinggi 5. 
Hasil dari indikator ruang praktik laboratorium pada penelitian ini dengan 
responden peserta didik yang mana pada skor ideal tertinggi 2, skor ideal terendah 
2, mean ideal (Mi) 2,63, standar deviasi 1,148 serta Skewness 0,138. 
Tabel. 52 Persentase Kategori Pencahayaan Laboratorium  
No Kategori Interval Skor  Frekuensi Persentase (%) 
1 Sangat Sesuai ≥ 4,99 6 9,4 
2 Sesuai 4,02 – 4,99 0 0,0 
3 Cukup Sesuai 3,04 – 4,02 38 59,4 
4 Tidak Sesuai 2,07 – 3,04 4 6,3 
5 Sangat Tidak Sesuai 2 – 2,07 16 25,0 
 
 
Gambar. 17 Diagram Batang Persentase Kategori Pencahayaan Laboratorium 
Responden Peserta Didik 
Hasil dari tabel di atas, diperoleh yang mana pencahayaan laboratorium dari 
5 jurusan di SMK Kabupaten Banggai bahwa untuk kategori sangat tidak sesuai 
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memiliki 16 responden atau 25,0%, kategori tidak sesuai terdapat 4 responden 
atau 6,3%, kategori cukup sesuai terdapat 38 responden atau 59,4 %, kategori 
sesuai tidak memiliki skor dan kategori sangat sesuai terdapat 6 responden atau 
9,4%. Berdasarkan hasil tersebut disimpulkan bahwa hasil dari pencahayaan 
laboratorium SMK di Kabupaten Banggai memiliki kecenderungan cukup sesuai 
dengan persentase sebesar 59,4 %. 
Hasil pada penelitian ini jika dilihat dari rata-rata secara umum tentang 
pencahayaan laboratorium, maka di peroleh skor rata-rata sebesar 3,53% dan hasil 
dari rata-rata tersebut jika disesuaikan dengan tabel kategori keberhasilan pada 
Tabel 52. Hasil di secara keseluruhan maka disimpulkan bahwa pencahayaan 
laboratorium di SMK Kabupaten Banggai dalam kategori cukup sesuai. 
Hasil pada penelitian ini pun dilihat dari Skewness. Skewness digunakan 
untuk melihat kemiringan data, baik data tersebut cenderung ditengah atau berada 
di salah satu sisi baik kiri maupun kanan. Maka diperoleh skewness pada ruang 
praktik bengkel di SMK Kabupaten Banggai sebesar 0,138. Berdasarkan dari hasil 
tersebut data dikatakan skewness pada peneilitian ini nilai positif dan kemiringan 
data condong ke kiri. 
 
e. Perawatan Bengkel SMK di Kabupaten Banggai 
1) Perawatan Bengkel 
Instrumen perawatan pada bengkel ini disebarkan kepada peserta didik kelas 
XI yang terdiri dari 2 butir pertanyaan dari jumlah keseluruhannya 21 butir 
pertanyaan. Pada tabel distribusi frekuensi terdiri dari skor total angket yang 
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bersumber dari responden, frekuensi bersumber dari banyaknya responden yang 
mendapatkan skor total, dan frekuensi relatif bersumber dari persentase 
perhitungan dari frekuensi. 
Perhitungan pada tabel di bawah ini diperoleh skor tertinggi 10 dan skor 
terendah 3, maka rentang skornya sebesar 7. Pada penelitian ini terdapar skor 
yang sering muncul 10 sebanyak 23 kali atau sebesar 32,9%. Mean pada 
penelitian ini yaitu 8,36, median pada penelitian ini yaitu 8,00 dan standar deviasi 
pada penelitian ini yaitu 1,597. Kelas interval pada penelitian berdasarkan dari 
skor tertinggi dan terendah di hitung dengan menggunakan rumus kelas interval 
yaitu l = 1 + 3,3 log n yang mana menghasilkan 7,08 dibulatkan menjadi 7 dan 
lebar pada kelas interval ini yaitu 1,14 yang mana dipilih dengan rentang 1. 
Berikut skor data pada perawatan bengkel seperti pada tabel dibawah ini. 
Tabel. 53 Distribusi Frekuensi Perawatan Bengkel 
No Skor Total Angket Frekuensi Frekuensi Relatif 
1 3 1 1,4 
2 4 1 1,4 
3 5 1 1,4 
4 6 6 8,6 
5 7 8 11,4 
6 8 19 27,1 
7 9 11 15,7 
8 10 23 32,9 
 Total 70 100,0 
 
Tabel. 54 Presentase Frekuensi Perawatan Bengkel 
No Interval Frekuensi Persentase (%) 
1 2-3 1 1,4 
2 4-5 2 2,9 
3 6-7 14 20,0 
4 8-9 30 42,9 
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No Interval Frekuensi Persentase (%) 
5 10-11 23 32,9 
6 12-13 0 00,0 
7 14-15 0 00,0 
 Total 70 100,0 
 
 
Gambar. 18 Diagram Batang Kriteria Persentase Frekuensi Perawatan Bengkel 
Responden Peserta Didik 
 
Persentase frekuensi relatif perawatan di bengkel pada penelitian ini, 
berdasarkan hasil di tabel diatas maka skor interval yang paling banyak diperoleh 
adalah 8-9 dengan jumlah 30 atau 42,9%. Butir pernyataan pada instrumen 
penelitian ini terdapat 5 pilihan jawaban dengan skor terendah 1 dan tertinggi 5. 
Hasil dari indikator perawatan laboratorium pada penelitian ini dengan responden 
peserta didik yang mana pada skor ideal tertinggi 10, skor ideal terendah 3, mean 
ideal (Mi) 3,04, standar deviasi 0,842 serta Skewness -0,533. 
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Tabel. 55 Persentase Kategori Perawatan Bengkel 
No Kategori Interval Skor  Frekuensi Persentase (%) 
1 Sangat Sesuai ≥ 10,75 0 0,0 
2 Sesuai 9,16 - 10,75 23 32,9 
3 Cukup Sesuai 7,56 - 9,16 30 42,9 
4 Tidak Sesuai 5,96 - 7,56 14 20,0 
5 Sangat Tidak Sesuai 3 - 5,96 3 4,3 
 
 
Gambar. 19 Diagram Batang Persentase Kategori Perawatan Bengkel Responden 
Peserta Didik 
Hasil dari tabel di atas, diperoleh yang mana pada kategori perawatan 
dibengkel dari 10 jurusan di SMK Kabupaten Banggai bahwa untuk kategori 
sangat tidak sesuai memiliki 3 responden atau 4,3%, kategori tidak sesuai terdapat 
14 responden atau 20,0%, kategori cukup sesuai terdapat 30 responden atau 42,9 
%, kategori sesuai terdapat 23 responden atau 32,9% dan kategori sangat sesuai 
tidak terdapat skor. Berdasarkan hasil tersebut disimpulkan bahwa hasil dari 
perawatan bengkel SMK di Kabupaten Banggai memiliki kecenderungan cukup 
sesuai dengan persentase sebesar 42,9%. 
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Hasil pada penelitian ini jika dilihat dari rata-rata secara umum tentang 
perawatan di bengkel, maka di peroleh skor rata-rata sebesar 8,36 dan hasil dari 
rata-rata tersebut jika disesuaikan dengan tabel kategori keberhasilan pada Tabel 
55. Hasil di secara keseluruhan maka disimpulkan bahwa perawatan bengkel di 
SMK Kabupaten Banggai dalam kategori cukup sesuai. 
Hasil pada penelitian ini pun dilihat dari Skewness. Skewness digunakan 
untuk melihat kemiringan data, baik data tersebut cenderung ditengah atau berada 
di salah satu sisi baik kiri maupun kanan. Maka diperoleh skewness pada 
perawatan bengkel di SMK Kabupaten Banggai sebesar -0,533. Berdasarkan dari 
hasil tersebut data dikatakan skewness pada peneilitian ini nilai negatif, yang 
mana hasil tersebut tidak jauh dari nilai yang artinya cenderung berdistribusi 
normal. 
2) Perawatan Laboratorium 
Instrumen perawatan laboratorium ini disebarkan kepada peserta didik kelas 
XI yang terdiri dari 2 butir pertanyaan dari jumlah keseluruhannya 26 butir 
pertanyaan. Pada tabel distribusi frekuensi terdiri dari skor total angket yang 
bersumber dari responden, frekuensi bersumber dari banyaknya responden yang 
mendapatkan skor total, dan frekuensi relatif bersumber dari persentase 
perhitungan dari frekuensi. 
Perhitungan pada tabel di bawah ini diperoleh skor tertinggi 10 dan skor 
terendah 6, maka rentang skornya sebesar 4. Pada penelitian ini terdapar skor 
yang sering muncul 8 sebanyak 32 kali atau sebesar 50,0%. Mean pada penelitian 
ini yaitu 8,36, median pada penelitian ini yaitu 8,00 dan standar deviasi pada 
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penelitian ini yaitu 0,949. Kelas interval pada penelitian berdasarkan dari skor 
tertinggi dan terendah di hitung dengan menggunakan rumus kelas interval yaitu l 
= 1 + 3,3 log n yang mana menghasilkan 6,96 dibulatkan menjadi 7 dan lebar 
pada kelas interval ini yaitu 0,71 di bulatkan menjadi 1. Berikut skor data pada 
perawatan laboratorium seperti pada tabel dibawah ini. 
Tabel. 56 Distribusi Frekuensi Perawatan Laboratorium  
No Skor Total Angket Frekuensi Frekuensi Relatif 
1 6 1 1,6 
2 7 8 12,5 
3 8 32 50,0 
4 9 13 20,3 
5 10 10 15,6 
 Total 64 100,0 
 
Tabel. 57 Persentase Frekuensi Perawatan Laboratorium  
No Interval Frekuensi Persentase (%) 
1 5-6 1 1,6 
2 7-8 40 62,5 
3 9-10 23 35,9 
4 11-12 0 00,0 
5 13-14 0 00,0 
6 15-16 0 00,0 
7 17-18 0 00,0 




Gambar. 20 Diagram Batang Persentase Frekuensi Perawatan Laboratorium 
Responden Peserta Didik 
Persentase frekuensi relatif perawatan laboratorium pada penelitin ini, 
berdasarkan hasil di tabel diatas maka skor interval yang paling banyak diperoleh 
adalah 7-8 dengan jumlah 40 atau 62,5%. Butir pernyataan pada instrumen 
penelitian ini terdapat 5 pilihan jawaban dengan skor terendah 1 dan tertinggi 5. 
Hasil dari indikator ruang praktik laboratorium pada penelitian ini dengan 
responden peserta didik yang mana pada skor ideal tertinggi 10, skor ideal 
terendah 6, mean ideal (Mi) 3,36, standar deviasi 0,949 serta Skewness 0,247. 
Tabel. 58 Persentase Kategori Perawatan Laboratorium  
No Kategori Interval Skor  Frekuensi Persentase (%) 
1 Sangat Sesuai ≥ 9,78 10 15,6 
2 Sesuai 8,83 – 9,78 13 20,3 
3 Cukup Sesuai 7,88 – 8,83 32 50,0 
4 Tidak Sesuai 6,94 – 7,88 8 12,5 





Gambar. 21 Diagram Batang Persentase Kategori Perawatan Laboratorium 
Responden Peserta Didik 
Hasil dari tabel di atas, diperoleh yang mana perawatan laboratorium dari 5 
jurusan di SMK Kabupaten Banggai bahwa untuk kategori sangat tidak sesuai 
memiliki 1 responden atau 1,6%, kategori tidak sesuai terdapat 8 responden atau 
12,5%, kategori cukup sesuai terdapat 32 responden atau 50,0 %, kategori sesuai 
terdapat 13 responden atau 20,3% dan kategori sangat sesuai terdapat 10 
responden atau 15,6%. Berdasarkan hasil tersebut disimpulkan bahwa hasil dari 
perawatan laboratorium SMK di Kabupaten Banggai memiliki kecenderungan 
sesuai dengan persentase sebesar 50,0%. 
Hasil pada penelitian ini jika dilihat dari rata-rata secara umum tentang 
perawatan laboratorium, maka di peroleh skor rata-rata sebesar 8,36 dan hasil dari 
rata-rata tersebut jika disesuaikan dengan tabel kategori keberhasilan pada Tabel 
58. Hasil di secara keseluruhan maka disimpulkan bahwa perawatan laboratorium 
di SMK Kabupaten Banggai dalam kategori cukup sesuai. 
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Hasil pada penelitian ini pun dilihat dari Skewness. Skewness digunakan 
untuk melihat kemiringan data, baik data tersebut cenderung ditengah atau berada 
di salah satu sisi baik kiri maupun kanan. Maka diperoleh skewness pada ruang 
praktik bengkel di SMK Kabupaten Banggai sebesar 0,247. Berdasarkan dari hasil 
tersebut data dikatakan skewness pada peneilitian ini nilai positif dan kemiringan 
data condong ke kiri. 
 
f. Workstation Bengkel dan Laboratorium 
1) Workstation Bengkel 
Instrumen workstation bengkel ini disebarkan kepada peserta didik kelas XI 
yang terdiri dari 9 butir pertanyaan dari jumlah keseluruhannya 21 butir 
pertanyaan. Pada tabel distribusi frekuensi terdiri dari skor total angket yang 
bersumber dari responden, frekuensi bersumber dari banyaknya responden yang 
mendapatkan skor total, dan frekuensi relatif bersumber dari persentase 
perhitungan dari frekuensi. 
Perhitungan pada tabel di bawah ini diperoleh skor tertinggi 43 dan skor 
terendah 22, maka rentang skornya sebesar 21. Pada penelitian ini terdapar skor 
yang sering muncul 39 dan 41 sebanyak 10 kali atau sebesar 14,3%. Mean pada 
penelitian ini yaitu 35,61, median pada penelitian ini yaitu 36,00 dan standar 
deviasi pada penelitian ini yaitu 4,731. Kelas interval pada penelitian berdasarkan 
dari skor tertinggi dan terendah di hitung dengan menggunakan rumus kelas 
interval yaitu l = 1 + 3,3 log n yang mana menghasilkan 7,08 dibulatkan menjadi 
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7 dan lebar pada kelas interval ini yaitu 3,14 yang mana dipilih dengan rentang 3. 
Berikut skor data pada workstation bengkel seperti pada tabel dibawah ini. 
Tabel. 59 Distribusi Frekuensi Workstation Bengkel 
No Skor Total Angket Frekuensi Frekuensi Relatif 
1 22 1 1,4 
2 24 1 1,4 
3 26 2 2,9 
4 28 3 4,3 
5 29 1 1,4 
6 30 1 1,4 
7 31 1 1,4 
8 32 7 10,0 
9 33 4 5,7 
10 34 7 10,0 
11 35 4 5,7 
12 36 5 7,1 
13 37 6 8,6 
14 38 2 2,9 
15 39 10 14,3 
16 40 2 2,9 
17 41 10 14,3 
18 43 3 4,3 
 Total 70 100,0 
 
Tabel. 60 Persentase Frekuensi Workstation Bengkel 
No Interval Frekuensi Persentase (%) 
1 19-22 1 1,4 
2 23-26 3 4,3 
3 27-30 5 7,1 
4 31-34 19 27,1 
5 35-38 17 24,3 
6 39-42 22 31,4 
7 43-47 3 4,3 





Gambar. 22 Diagram Batang Frekuensi Workstation Bengkel Responden Peserta 
Didik 
Persentase frekuensi relatif workstation bengkel pada penelitian ini, 
berdasarkan hasil di tabel diatas maka skor interval yang paling banyak diperoleh 
adalah 39-42 dengan jumlah 22 atau 31,4%. Butir pernyataan pada instrumen 
penelitian ini terdapat 5 pilihan jawaban dengan skor terendah 1 dan tertinggi 5. 
Hasil dari indikator workstation bengkel pada penelitian ini dengan responden 
peserta didik yang mana pada skor ideal tertinggi 43, skor ideal terendah 22, mean 
ideal (Mi) 3,03, standar deviasi 1,063 serta Skewness -0,356. 
Tabel. 61 Persentase Kategori Workstation Bengkel 
No Kategori Interval Skor  Frekuensi Persentase (%) 
1 Sangat Sesuai ≥ 42,71 3 4,3 
2 Sesuai 37,98 – 42,71 24 34,3 
3 Cukup Sesuai 33,25 – 37,98 22 31,4 
4 Tidak Sesuai 28,52 – 33,25 14 20,0 






Gambar. 23 Diagram Batang Persentase Kategori Bengkel Responden Peserta 
Didik 
Hasil dari tabel di atas, diperoleh yang mana workstation bengkel dari 5 
jurusan di SMK Kabupaten Banggai bahwa untuk kategori sangat tidak sesuai 
memiliki 7 responden atau 10,0%, kategori tidak sesuai terdapat 14 responden 
atau 20,0%, kategori cukup sesuai terdapat 22 responden atau 31,4 %, kategori 
sesuai terdapat 24 responden atau 34,3% dan kategori sangat sesuai terdapat 3 
responden atau 4,3%. Berdasarkan hasil tersebut disimpulkan bahwa hasil dari 
workstation bengkel SMK di Kabupaten Banggai memiliki kecenderungan sesuai 
dengan persentase sebesar 34,3 %. 
Hasil pada penelitian ini jika dilihat dari rata-rata secara umum tentang 
workstation bengkel, maka di peroleh skor rata-rata sebesar 35,61 dan hasil dari 
rata-rata tersebut jika disesuaikan dengan tabel kategori keberhasilan pada Tabel 
61. Hasil di secara keseluruhan maka disimpulkan bahwa workstation bengkel di 
SMK Kabupaten Banggai dalam kategori cukup sesuai. 
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Hasil pada penelitian ini pun dilihat dari Skewness. Skewness digunakan 
untuk melihat kemiringan data, baik data tersebut cenderung ditengah atau berada 
di salah satu sisi baik kiri maupun kanan. Maka diperoleh skewness pada 
workstation bengkel di SMK Kabupaten Banggai sebesar -0,356. Berdasarkan 
dari hasil tersebut data dikatakan skewness pada peneilitian ini nilai negatif, yang 
mana hasil tersebut tidak jauh dari nilai yang artinya cenderung berdistribusi 
normal. 
2) Workstation Laboratorium 
 
Instrumen workstation laboratorium ini disebarkan kepada peserta didik 
kelas XI yang terdiri dari 6 butir pertanyaan dari jumlah keseluruhannya 26 butir 
pertanyaan. Pada tabel distribusi frekuensi terdiri dari skor total angket yang 
bersumber dari responden, frekuensi bersumber dari banyaknya responden yang 
mendapatkan skor total, dan frekuensi relatif bersumber dari persentase 
perhitungan dari frekuensi. 
Perhitungan pada tabel di bawah ini diperoleh skor tertinggi 29 dan skor 
terendah 17, maka rentang skornya sebesar 5. Pada penelitian ini terdapar skor 
yang sering muncul 32 dan 34 sebanyak 7  kali atau sebesar 10,0%. Mean pada 
penelitian ini yaitu 24,47, median pada penelitian ini yaitu 25,00 dan standar 
deviasi pada penelitian ini yaitu 2,507. Kelas interval pada penelitian berdasarkan 
dari skor tertinggi dan terendah di hitung dengan menggunakan rumus kelas 
interval yaitu l = 1 + 3,3 log n yang mana menghasilkan 6,96 dibulatkan menjadi 
7 dan lebar pada kelas interval ini yaitu 1,85 di bulatkan menjadi 2. Berikut skor 
data pada workstation laboratorium seperti pada tabel dibawah ini. 
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Tabel. 62 Distribusi Frekuensi Workstation Laboratorium 
No Skor Total Angket Frekuensi Frekuensi Relatif 
1 22 1 1,4 
2 24 1 1,4 
3 26 2 2,9 
4 28 3 4,3 
5 29 1 1,4 
6 30 1 1,4 
7 31 1 1,4 
8 32 7 10,0 
9 33 4 5,7 
10 34 7 10,0 
11 35 4 5,7 
12 36 5 7,1 
13 37 6 8,6 
14 38 2 2,9 
15 39 10 14,3 
16 40 2 2,9 
17 41 10 14,3 
18 43 3 4,3 
 Total 70 100,0 
 
Tabel. 63 Persentase Frekuensi Workstation Laboratorium 
No Interval Frekuensi Persentase (%) 
1 15-17 1 1,6 
2 21-23 21 32,8 
3 24-26 30 46,9 
4 27-29 12 18,8 
5 35-38 0 00,0 
6 39-42 0 00,0 
7 43-47 0 00,0 





Gambar. 24 Diagram Batang Persentase Frekuensi Workstation Laboratorium 
Responden Peserta Didik 
Persentase frekuensi relatif workstation laboratorium pada penelitian ini, 
berdasarkan hasil di tabel diatas maka skor interval yang paling banyak diperoleh 
adalah 24-26 dengan jumlah 30 atau 46,9%. Butir pernyataan pada instrumen 
penelitian ini terdapat 5 pilihan jawaban dengan skor terendah 1 dan tertinggi 5. 
Hasil dari indikator workstation laboratorium pada penelitian ini dengan 
responden peserta didik yang mana pada skor ideal tertinggi 43, skor ideal 
terendah 22, mean ideal (Mi) 3,08, standar deviasi 0,981 serta Skewness 0,962. 
Tabel. 64 Kriteria Persentase Kategori Laboratorium  
No Kategori Interval Skor  Frekuensi Persentase (%) 
1 Sangat Sesuai ≥ 28,23 4 6,3 
2 Sesuai 25,72 – 28,23 20 31,3 
3 Cukup Sesuai 23,22 – 25,72 18 28,1 
4 Tidak Sesuai 20,71 – 23,22 21 32,8 




Gambar. 25 Diagram Batang Persentase Kategori Workstation Laboratorium 
Responden Peserta Didik 
Hasil dari tabel di atas, diperoleh yang mana workstation laboratorium dari 
5 jurusan di SMK Kabupaten Banggai bahwa untuk kategori sangat tidak sesuai 
memiliki 1 responden atau 1,6%, kategori tidak sesuai terdapat 21 responden atau 
32,8%, kategori cukup sesuai terdapat 18 responden atau 28,1 %, kategori sesuai 
terdapat 20 responden atau 31,3% dan kategori sangat sesuai terdapat 4 responden 
atau 6,3%. Berdasarkan hasil tersebut disimpulkan bahwa hasil dari workstation 
laboratorium SMK di Kabupaten Banggai memiliki kecenderungan tidak sesuai 
dengan persentase sebesar 32,8%. 
Hasil pada penelitian ini jika dilihat dari rata-rata secara umum tentang 
workstation laboratorium, maka di peroleh skor rata-rata sebesar 24,47 dan hasil 
dari rata-rata tersebut jika disesuaikan dengan tabel kategori keberhasilan pada 
Tabel 64. Hasil di secara keseluruhan maka disimpulkan bahwa workstation 
laboratorium di SMK Kabupaten Banggai dalam kategori tidak sesuai. 
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Hasil pada penelitian ini pun dilihat dari Skewness. Skewness digunakan 
untuk melihat kemiringan data, baik data tersebut cenderung ditengah atau berada 
di salah satu sisi baik kiri maupun kanan. Maka diperoleh skewness pada 
workstation laboratorium di SMK Kabupaten Banggai sebesar 0,981. Berdasarkan 
dari hasil tersebut data dikatakan skewness pada peneilitian ini nilai positif. 
 
2. Implementasi Pengelolaan Bengkel dan Laboratorium SMK di Kabupaten 
Banggai dari Responden Guru serta Kepala Jurusan Bengkel dan 
Laboratorium  
a. Ruang Praktik Bengkel dan Laboratorium 
1) Ruang Praktik Bengkel 
Instrumen ruang praktik bengkel ini ini disebarkan kepada guru atau kepala 
jurusan bengkel maupun kepala jurusan yang terdiri dari 27 butir pertanyaan dari 
jumlah keseluruhannya 54 butir pertanyaan. Pada tabel distribusi frekuensi terdiri 
dari skor total angket yang bersumber dari responden, frekuensi bersumber dari 
banyaknya responden yang mendapatkan skor total, dan frekuensi relatif 
bersumber dari persentase perhitungan dari frekuensi. 
Perhitungan pada tabel di bawah ini diperoleh skor tertinggi 117dan skor 
terendah 74, maka rentang skornya sebesar 43. Pada penelitian ini terdapar skor 
yang sering muncul 98 sebanyak 3  kali atau sebesar 13,0%. Mean pada penelitian 
ini yaitu 96,83, median pada penelitian ini yaitu 98,00 dan standar deviasi pada 
penelitian ini yaitu 12,474. Kelas interval pada penelitian berdasarkan dari skor 
tertinggi dan terendah di hitung dengan menggunakan rumus kelas interval yaitu l 
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= 1 + 3,3 log n yang mana menghasilkan 5,49 yang mana di ambil rentang kelas 
interval 5 dan lebar pada kelas interval ini yaitu 8,8 yang mana di ambil lebar 
kelas interval 8. Berikut skor data pada ruang praktik bengkel seperti pada tabel 
dibawah ini. 
Tabel. 65 Distribusi Frekuensi Ruang Praktik Bengkel  
No Skor Total Angket Frekuensi Frekuensi Relatif 
1 74 2 8,7 
2 75 1 4,3 
3 77 1 4,3 
4 89 1 4,3 
5 92 1 4,3 
6 93 1 4,3 
7 95 2 8,7 
8 96 1 4,3 
9 98 3 13,0 
10 99 1 4,3 
11 101 2 8,7 
12 105 1 4,3 
13 106 1 4,3 
14 111 4 17,4 
15 117 1 4,3 
 Total 23 100,0 
 
Tabel. 66 Persentase Frekuensi Ruang Praktik Bengkel  
No Interval Frekuensi Persentase (%) 
1 73-81 4 17,4 
2 82-90 1 4,3 
3 91-99 9 39,1 
4 100-108 4 17,4 
5 109-117 5 21,7 





Gambar. 26 Diagram Batang Persentase Frekuensi Ruang Praktik Bengkel 
Responden Guru 
Persentase frekuensi relatif ruang praktik pada penelitian ini, berdasarkan 
hasil di tabel diatas maka skor interval yang paling banyak diperoleh adalah 91-99 
dengan jumlah 9 atau 39,1%. Butir pernyataan pada instrumen penelitian ini 
terdapat 5 pilihan jawaban dengan skor terendah 1 dan tertinggi 5. Hasil dari 
indikator ruang praktik bengkel penelitian ini yang mana pada skor ideal tertinggi 
117, skor ideal terendah 74, mean ideal (Mi) 2,96, standar deviasi 1,107 serta 
Skewness -0,568. 
Tabel. 67 Persentase Kategori Ruang Praktik Bengkel 
No Kategori Interval Skor  Frekuensi Persentase (%) 
1 Sangat Sesuai ≥ 115,54 1 4,3 
2 Sesuai 103,06 – 115,54 6 26,1 
3 Cukup Sesuai 90,91 – 103,06 11 47,8 
4 Tidak Sesuai 78,11 - 90,59 1 4,3 





Gambar. 27 Diagram Batang Persentase Kategori Ruang Praktik Bengkel 
Responden Guru 
Hasil dari tabel di atas, diperoleh yang mana ruang praktik bengkel dari 10 
jurusan di SMK Kabupaten Banggai bahwa untuk kategori sangat tidak sesuai 
memiliki 4 responden atau 17,4%, kategori tidak sesuai terdapat 1 responden atau 
4,3%, kategori cukup sesuai terdapat 11 responden atau 47,8%, kategori sesuai 
terdapat 6 responden atau 26,1% dan kategori sangat sesuai terdapat 1 responden 
atau 4,3%. Berdasarkan hasil tersebut disimpulkan bahwa hasil dari ruang praktik 
bengkel SMK di Kabupaten Banggai memiliki kecenderungan cukup sesuai 
dengan persentase sebesar 47,8%. 
Hasil pada penelitian ini jika dilihat dari rata-rata secara umum tentang 
ruang praktik bengkel, maka di peroleh skor rata-rata sebesar 96,83 dan hasil dari 
rata-rata tersebut jika disesuaikan dengan tabel kategori keberhasilan pada Tabel 
67 . Hasil di secara keseluruhan maka disimpulkan bahwa ruang praktik bengkel 
di SMK Kabupaten Banggai dalam kategori cukup sesuai. 
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Hasil pada penelitian ini pun dilihat dari Skewness. Skewness digunakan 
untuk melihat kemiringan data, baik data tersebut cenderung ditengah atau berada 
di salah satu sisi baik kiri maupun kanan. Maka diperoleh skewness pada ruang 
praktik bengkel di SMK Kabupaten Banggai sebesar -0,568 yang artinya 
distribusi data sk = -0,568. Berdasarkan dari hasil tersebut data dikatakan 
skewness pada peneilitian ini nilai negatif, yang mana hasil tersebut tidak jauh 
dari nilai yang artinya cenderung berdistribusi normal. 
2) Ruang Praktik Laboratorium 
Instrumen ruang praktik laboratorium ini ini disebarkan kepada guru atau 
kepala jurusan bengkel maupun kepala jurusan yang terdiri dari 34 butir 
pertanyaan dari jumlah keseluruhannya 57 butir pertanyaan. Pada tabel distribusi 
frekuensi terdiri dari skor total angket yang bersumber dari responden, frekuensi 
bersumber dari banyaknya responden yang mendapatkan skor total, dan frekuensi 
relatif bersumber dari persentase perhitungan dari frekuensi. 
Perhitungan pada tabel di bawah ini diperoleh skor tertinggi 140 dan skor 
terendah 93, maka rentang skornya sebesar 47. Pada penelitian ini terdapar skor 
yang sering muncul 119 sebanyak 3  kali atau sebesar 10,0%. Mean pada 
penelitian ini yaitu 120,83, median pada penelitian ini yaitu 119,00 dan standar 
deviasi pada penelitian ini yaitu 11,017. Kelas interval pada penelitian 
berdasarkan dari skor tertinggi dan terendah di hitung dengan menggunakan 
rumus kelas interval yaitu l = 1 + 3,3 log n yang mana menghasilkan 5,88 yang 
mana di bulatkan menjadi 6 dan lebar pada kelas interval ini yaitu 8. Berikut skor 
data pada ruang praktik laboratorium seperti pada tabel dibawah ini. 
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Tabel. 68 Distribusi Frekuensi Ruang Praktik Laboratorium 
No Skor Total Angket Frekuensi Frekuensi Relatif 
1 93 1 3,3 
2 108 1 3,3 
3 109 2 6,7 
4 110 1 3,3 
5 111 1 3,3 
6 112 1 3,3 
7 113 1 3,3 
8 114 1 3,3 
9 115 1 3,3 
10 116 2 6,7 
11 118 2 6,7 
12 119 3 10,0 
13 121 1 3,3 
14 124 1 3,3 
15 126 1 3,3 
16 129 1 3,3 
17 130 2 6,7 
18 131 1 3,3 
19 132 2 6,7 
20 134 1 3,3 
21 137 1 3,3 
22 140 2 6,7 
 Total 30 100,0 
 
Tabel. 69 Distribusi Frekuensi Ruang Praktik Laboratorium 
No Interval Frekuensi Persentase (%) 
1 87-95 1 3,3 
2 105-113 7 23,3 
3 114-122 10 33,3 
4 123-131 6 20,0 
5 132-140 6 20,0 




Gambar. 28 Diagram Batang Persentase Frekuensi Ruang Praktik Laboratorium 
Responden Guru 
Persentase frekuensi relatif ruang praktik laboratorium berdasarkan hasil di 
tabel diatas maka skor interval yang paling banyak diperoleh adalah 114-122 
dengan jumlah 10 atau 33,3%. Butir pernyataan pada instrumen penelitian ini 
terdapat 5 pilihan jawaban dengan skor terendah 1 dan tertinggi 5. Hasil dari 
indikator ruang praktik laboratorium yang mana pada skor ideal tertinggi 117, 
skor ideal terendah 93, mean ideal (Mi) 3,03, standar deviasi 0,999 serta 
Skewness 0,152. 
Tabel. 70 Persentase Kategori Ruang Praktik Laboratorium  
No Kategori Interval Skor  Frekuensi Persentase (%) 
1 Sangat Sesuai ≥ 137,36 2 6,7 
2 Sesuai 126,34 – 137,36 8 26,7 
3 Cukup Sesuai 115,32 – 126,34 10 33,3 
4 Tidak Sesuai 104,31 – 115,32 9 30,0 





Gambar. 29 Diagram Batang Persentase Kategori Ruang Praktik Laboratorium 
Responden Guru 
 
Hasil dari tabel di atas, diperoleh yang mana ruang praktik laboratorium dari 
5 jurusan di SMK Kabupaten Banggai bahwa untuk kategori sangat tidak sesuai 
memiliki 1 responden atau 3,3%, kategori tidak sesuai terdapat 9 responden atau 
30,0%, kategori cukup sesuai terdapat 10 responden atau 33,3%, kategori sesuai 
terdapat 8 responden atau 26,7% dan kategori sangat sesuai terdapat 2 responden 
atau 6,7%. Berdasarkan hasil tersebut disimpulkan bahwa hasil dari ruang praktik 
laboratorium SMK di Kabupaten Banggai memiliki kecenderungan cukup sesuai 
dengan persentase sebesar 33,3%. 
Hasil pada penelitian ini jika dilihat dari rata-rata secara umum tentang 
ruang praktik laboratorium, maka di peroleh skor rata-rata sebesar 120,83 dan 
hasil dari rata-rata tersebut jika disesuaikan dengan tabel kategori keberhasilan 
pada Tabel 70. Hasil di secara keseluruhan maka disimpulkan bahwa ruang 
praktik laboratorium di SMK Kabupaten Banggai dalam kategori cukup sesuai. 
149 
 
Hasil pada penelitian ini pun dilihat dari Skewness. Skewness digunakan 
untuk melihat kemiringan data, baik data tersebut cenderung ditengah atau berada 
di salah satu sisi baik kiri maupun kanan. Maka diperoleh skewness pada ruang 
praktik bengkel di SMK Kabupaten Banggai sebesar 0,152. Berdasarkan dari hasil 
tersebut data dikatakan skewness pada peneilitian ini nilai positif dan kemiringan 
data condong ke kiri. 
 
b. Atmosfer Bengkel dan Laboratorium 
1) Atmosfer Bengkel  
Instrumen atmosfer pada bengkel ini ini disebarkan kepada guru atau kepala 
jurusan bengkel maupun kepala jurusan yang terdiri dari 3 butir pertanyaan dari 
jumlah keseluruhannya 54 butir pertanyaan. Pada tabel distribusi frekuensi terdiri 
dari skor total angket yang bersumber dari responden, frekuensi bersumber dari 
banyaknya responden yang mendapatkan skor total, dan frekuensi relatif 
bersumber dari persentase perhitungan dari frekuensi. 
Perhitungan pada tabel di bawah ini diperoleh skor tertinggi 15 dan skor 
terendah 5, maka rentang skornya sebesar 10. Pada penelitian ini terdapar skor 
yang sering muncul 9 sebanyak 7  kali atau sebesar 30,4%. Mean pada penelitian 
ini yaitu 9,52, median pada penelitian ini yaitu 9,00 dan standar deviasi pada 
penelitian ini yaitu 2,313. Kelas interval pada penelitian berdasarkan dari skor 
tertinggi dan terendah di hitung dengan menggunakan rumus kelas interval yaitu l 
= 1 + 3,3 log n yang mana menghasilkan 5,49 yang mana di ambil rentang kelas 
interval 5 dan lebar pada kelas interval ini yaitu 2,2 yang mana di ambil lebar 
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kelas interval 2. Berikut skor data pada atmosfer bengkel seperti pada tabel 
dibawah ini. 
Tabel. 71 Distribusi Frekuensi Atmosfer Bengkel 
No Skor Total Angket Frekuensi Frekuensi Relatif 
1 5 2 8,7 
2 7 1 4,3 
3 8 3 13,0 
4 9 7 30,4 
5 10 3 13,0 
6 11 3 13,0 
7 12 2 8,7 
8 13 1 4,3 
9 15 1 4,3 
 Total 23 100,0 
 
Tabel. 72 Distribusi Frekuensi Atmosfer Bengkel 
No Interval Frekuensi Persentase (%) 
1 3-5 2 8,7 
2 6-8 4 17,4 
3 9-11 13 56,5 
4 12-14 3 13,0 
5 15-17 1 4,3 





Gambar. 30 Diagram Batang Persentase Frekuensi Atmosfer Bengkel Responden 
Guru 
Persentase frekuensi relatif atmosfer bengkel berdasarkan hasil di tabel 
diatas maka skor interval yang paling banyak diperoleh adalah 9-11 dengan 
jumlah 13 atau 56,5%. Butir pernyataan pada instrumen penelitian ini terdapat 5 
pilihan jawaban dengan skor terendah 1 dan tertinggi 5. Hasil dari indikator 
atmosfer bengkel pada penelitian ini yang mana pada skor ideal tertinggi 15, skor 
ideal terendah 5, mean ideal (Mi) 3,04, standar deviasi 1,065 serta Skewness -
0,093. 
Tabel. 73 Persentase Kategori Atmosfer Bengkel  
No Kategori Interval Skor  Frekuensi Persenstasi (%) 
1 Sangat Sesuai ≥ 12,99 2 8,7 
2 Sesuai 10,68 - 12,99 5 21,7 
3 Cukup Sesuai 8,37 - 10,68 10 43,5 
4 Tidak Sesuai 6,05 - 8,37 4 17,4 





Gambar. 31 Diagram Batang Persentase Kategori Atmosfer Bengkel Responden 
Peserta Guru 
Hasil dari tabel di atas, diperoleh yang mana atmosfer pada bengkel dari 10 
jurusan di SMK Kabupaten Banggai bahwa untuk kategori sangat tidak sesuai 
memiliki 2 responden atau 8,7%, kategori tidak sesuai terdapat 4 responden atau 
17,4%, kategori cukup sesuai terdapat 10 responden atau 43,5%, kategori sesuai 
terdapat 5 responden atau 21,7% dan kategori sangat sesuai terdapat 2 responden 
atau 8,7%. Berdasarkan hasil tersebut disimpulkan bahwa hasil dari atmosfer pada 
bengkel SMK di Kabupaten Banggai memiliki kecenderungan cukup sesuai 
dengan persentase sebesar 43,5%. 
Hasil pada penelitian ini jika dilihat dari rata-rata secara umum tentang 
ruang praktik bengkel, maka di peroleh skor rata-rata sebesar 9,52 dan hasil dari 
rata-rata tersebut jika disesuaikan dengan tabel kategori keberhasilan pada Tabel 
73 . Hasil disecara keseluruhan maka disimpulkan bahwa pada indikator standar 




Hasil pada penelitian ini pun dilihat dari Skewness. Skewness digunakan 
untuk melihat kemiringan data, baik data tersebut cenderung ditengah atau berada 
di salah satu sisi baik kiri maupun kanan. Maka diperoleh skewness pada atmosfer 
bengkel bengkel di SMK Kabupaten Banggai sebesar -0,093. Berdasarkan dari 
hasil tersebut data dikatakan skewness pada peneilitian ini nilai negatif, yang 
mana hasil tersebut tidak jauh dari nilai yang artinya cenderung berdistribusi 
normal. 
2) Atmosfer Laboratorium 
Instrumen atmosfer pada laboratorium ini disebarkan kepada guru atau 
kepala jurusan bengkel maupun kepala jurusan yang terdiri dari 3 butir pertanyaan 
dari jumlah keseluruhannya 57 butir pertanyaan. Pada tabel distribusi frekuensi 
terdiri dari skor total angket yang bersumber dari responden, frekuensi bersumber 
dari banyaknya responden yang mendapatkan skor total, dan frekuensi relatif 
bersumber dari persentase perhitungan dari frekuensi. 
Perhitungan pada tabel di bawah ini diperoleh skor tertinggi 15 dan skor 
terendah 5, maka rentang skornya sebesar 10. Pada penelitian ini terdapar skor 
yang sering muncul 12 sebanyak 8 kali atau sebesar 26,7%. Mean pada penelitian 
ini yaitu 10,87, median pada penelitian ini yaitu 12,00 dan standar deviasi pada 
penelitian ini yaitu 2,446. Kelas interval pada penelitian berdasarkan dari skor 
tertinggi dan terendah di hitung dengan menggunakan rumus kelas interval yaitu l 
= 1 + 3,3 log n yang mana menghasilkan 5,88 yang mana di bulatkan pada kelas 
interval menjadi 6 dan lebar pada kelas interval ini yaitu 1,83 yang mana di 
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bulatkan lebar kelas interval menjadi 2. Berikut skor data pada atmosfer bengkel 
seperti pada tabel dibawah ini. 
Tabel. 74 Distribusi Frekuensi Atmosfer Laboratorium 
No Skor Total Angket Frekuensi Frekuensi Relatif 
1 5 1 3,3 
2 6 1 3,3 
3 7 2 6,7 
4 8 1 3,3 
5 9 3 10,0 
6 10 3 10,0 
7 11 3 10,0 
8 12 8 26,7 
9 13 6 20,0 
10 14 1 3,3 
11 15 1 3,3 
 Total 30 100,0 
 
Tabel. 75 Distribusi Frekuensi Atmosfer Laboratorium 
No Interval Frekuensi Persentase (%) 
1 2-5 1 8,7 
2 6-8 4 17,4 
3 9-11 9 56,5 
4 12-14 15 13,0 
5 15-17 1 4,3 
6 18-20 0 00,0 





Gambar. 32 Diagram Batang Persentase Frekuensi  Atmosfer Laboratorium 
Responden Peserta Guru 
Persentase frekuensi relatif atmosfer laboratorium berdasarkan hasil di tabel 
di atas maka skor interval yang paling banyak diperoleh adalah 12-14 dengan 
jumlah 9 atau 30,0%. Butir pernyataan pada instrumen penelitian ini terdapat 5 
pilihan jawaban dengan skor terendah 1 dan tertinggi 5. Hasil dari indikator 
atmosfer pada laboratorium pada penelitian ini yang mana pada skor ideal 
tertinggi 15, skor ideal terendah 5, mean ideal (Mi) 2,90, standar deviasi 1,029 
serta Skewness -0,399. 
Tabel. 76 Persentase Kategori Atmosfer Laboratorium  
No Kategori Interval Skor  Frekuensi Persenstasi (%) 
1 Sangat Sesuai ≥ 14,54 1 3,3 
2 Sesuai 12,09 - 14,54 7 23,3 
3 Cukup Sesuai 9,64 - 12,09 14 46,7 
4 Tidak Sesuai 7,20 - 9,64 4 13,3 





Gambar. 33 Diagram Batang Persentase Kategori Atmosfer Laboratorium 
Responden Peserta Guru 
Hasil dari tabel di atas, diperoleh yang mana atmosfer pada laboratorium 
dari 5 jurusan di SMK Kabupaten Banggai bahwa untuk kategori sangat tidak 
sesuai memiliki 4 responden atau 13,3%, kategori tidak sesuai terdapat 4 
responden atau 13,3%, kategori cukup sesuai terdapat 14 responden atau 46,7%, 
kategori sesuai terdapat 7 responden atau 23,3% dan kategori sangat sesuai 
terdapat 1 responden atau 3,3%. Berdasarkan hasil tersebut disimpulkan bahwa 
hasil dari atmosfer pada laboratorium SMK di Kabupaten Banggai memiliki 
kecenderungan cukup sesuai dengan persentase sebesar 46,7%. 
Hasil pada penelitian ini jika dilihat dari rata-rata secara umum tentang 
ruang praktik laboratorium, maka di peroleh skor rata-rata sebesar 12,00 dan hasil 
dari rata-rata tersebut jika disesuaikan dengan tabel kategori keberhasilan pada 
Tabel 76. Hasil di secara keseluruhan maka disimpulkan bahwa pada indikator 
standar laboratorium bahwa atmosfer laboraotirum di SMK Kabupaten Banggai 
dalam kategori cukup sesuai. 
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Hasil pada penelitian ini pun dilihat dari Skewness. Skewness digunakan 
untuk melihat kemiringan data, baik data tersebut cenderung ditengah atau berada 
di salah satu sisi baik kiri maupun kanan. Maka diperoleh skewness pada ruang 
praktik bengkel di SMK Kabupaten Banggai sebesar -0,399. Berdasarkan dari 
hasil tersebut data dikatakan skewness pada peneilitian ini nilai negatif, yang 
mana hasil tersebut tidak jauh dari nilai yang artinya cenderung berdistribusi 
normal. 
 
c. Temperatur Bengkel SMK di Kabupaten Banggai 
1) Temperatur Bengkel 
Instrumen temperatur pada bengkel ini disebarkan kepada guru atau kepala 
jurusan bengkel maupun kepala jurusan yang terdiri dari 2 butir pertanyaan dari 
jumlah keseluruhannya 54 butir pertanyaan. Pada tabel distribusi frekuensi terdiri 
dari skor total angket yang bersumber dari responden, frekuensi bersumber dari 
banyaknya responden yang mendapatkan skor total, dan frekuensi relatif 
bersumber dari persentase perhitungan dari frekuensi. 
Perhitungan pada tabel di bawah ini diperoleh skor tertinggi 10 dan skor 
terendah 2, maka rentang skornya sebesar 8. Pada penelitian ini terdapar skor 
yang sering muncul 7 sebanyak 6 kali atau sebesar 26,1%. Mean pada penelitian 
ini yaitu 6,48, median pada penelitian ini yaitu 7,00 dan standar deviasi pada 
penelitian ini yaitu 2,108. Kelas interval pada penelitian berdasarkan dari skor 
tertinggi dan terendah di hitung dengan menggunakan rumus kelas interval yaitu l 
= 1 + 3,3 log n yang mana menghasilkan 5,49 yang mana di bulatkan pada kelas 
interval menjadi 6 dan lebar pada kelas interval ini yaitu 1,5 yang mana pilih lebar 
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kelas interval menjadi 1. Berikut skor data pada ruang praktik seperti pada tabel 
dibawah ini. 
Tabel. 77  Distribusi Frekuensi Temperatur Bengkel 
No Skor Total Angket Frekuensi Frekuensi Relatif 
1 2 2 8,7 
2 4 2 8,7 
3 5 2 8,7 
4 6 4 17,4 
5 7 6 26,1 
6 8 3 13,0 
7 9 3 13,0 
8 10 1 4,3 
 Total 23 100,0 
 
Tabel. 78 Distribusi Frekuensi Temperatur Bengkel 
No Interval Frekuensi Persentase (%) 
1 1-2 2 8,7 
2 3-4 2 8,7 
3 5-6 6 26,1 
4 7-8 9 39,1 
5 9-10 4 17,4 





Gambar. 34 Diagram Batang Persentase Frekuensi Temperatur Bengkel 
Responden Guru 
Persentase frekuensi relatif temperatur bengkel pada penelitian berdasarkan 
hasil di tabel diatas maka skor interval yang paling banyak diperoleh adalah 7-8 
dengan jumlah 9 atau 39,1%. Butir pernyataan pada instrumen penelitian ini 
terdapat 5 pilihan jawaban dengan skor terendah 1 dan tertinggi 5. Hasil dari 
indikator temperatur bengkel pada penelitian ini yang mana pada skor ideal 
tertinggi 10, skor ideal terendah 2, mean ideal (Mi) 3,00, standar deviasi 1,000 
serta Skewness  -0,299. 
Tabel. 79 Persentase Kategori Temperatur Bengkel  
No Kategori Interval Skor  Frekuensi Persenstasi (%) 
1 Sangat Sesuai ≥ 9,64 1 4,3 
2 Sesuai 7,53 - 9,64 6 26,1 
3 Cukup Sesuai 5,42 - 7,53 10 43,5 
4 Tidak Sesuai 3,32 - 5,42 4 17,4 





Gambar. 35 Diagram Batang Persentase Kategori Temperatur Bengkel Responden 
Peserta Guru 
Hasil dari tabel di atas, diperoleh yang mana pada indikator temperatur  
bengkel dari 10 jurusan di SMK Kabupaten Banggai bahwa untuk kategori sangat 
tidak sesuai memiliki 2 responden atau 8,7%, kategori tidak sesuai terdapat 4 
responden atau 17,4%, kategori cukup sesuai terdapat 10 responden atau 43,5%, 
kategori sesuai terdapat 6 responden atau 26,1% dan kategori sangat sesuai 
terdapat 1 responden atau 4,3%. Berdasarkan hasil tersebut disimpulkan bahwa 
hasil dari indikator temperatur bengkel SMK di Kabupaten Banggai memiliki 
kecenderungan cukup sesuai dengan persentase sebesar 43,5%. 
Hasil pada penelitian ini jika dilihat dari rata-rata secara umum tentang 
indikator temperatur bengkel, maka di peroleh skor rata-rata sebesar 6,48 dan 
hasil dari rata-rata tersebut jika disesuaikan dengan tabel kategori keberhasilan 
pada Tabel 79. Hasil di secara keseluruhan maka disimpulkan bahwa pada 
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indikator standar bengkel bahwa temperatur bengkel di SMK Kabupaten Banggai 
dalam kategori cukup sesuai. 
Hasil pada penelitian ini pun dilihat dari Skewness. Skewness digunakan 
untuk melihat kemiringan data, baik data tersebut cenderung ditengah atau berada 
di salah satu sisi baik kiri maupun kanan. Maka diperoleh skewness pada ruang 
praktik bengkel di SMK Kabupaten Banggai sebesar -0,299. Berdasarkan dari 
hasil tersebut data dikatakan skewness pada peneilitian ini nilai negatif, yang 
mana hasil tersebut tidak jauh dari nilai yang artinya cenderung berdistribusi 
normal. 
2) Temperatur Laboratorium 
Instrumen temperatur pada laboratorium ini disebarkan kepada guru atau 
kepala jurusan bengkel maupun kepala jurusan yang terdiri dari 2 butir pertanyaan 
dari jumlah keseluruhannya 57 butir pertanyaan. Pada tabel distribusi frekuensi 
terdiri dari skor total angket yang bersumber dari responden, frekuensi bersumber 
dari banyaknya responden yang mendapatkan skor total, dan frekuensi relatif 
bersumber dari persentase perhitungan dari frekuensi. 
Perhitungan pada tabel di bawah ini diperoleh skor tertinggi 9 dan skor 
terendah 2, maka rentang skornya sebesar 7. Pada penelitian ini terdapar skor 
yang sering muncul 6 dan 7 sebanyak 7 kali atau sebesar 23,3%. Mean pada 
penelitian ini yaitu 6,47, median pada penelitian ini yaitu 7,00 dan standar deviasi 
pada penelitian ini yaitu 1,776. Kelas interval pada penelitian berdasarkan dari 
skor tertinggi dan terendah di hitung dengan menggunakan rumus kelas interval 
yaitu l = 1 + 3,3 log n yang mana menghasilkan 5,88 yang mana pada kelas 
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interval disesuaikan dengan data yang mana menjadi 5 dan lebar pada kelas 
interval ini yaitu 1,4 yang mana pilih lebar kelas interval menjadi 1. Berikut skor 
data pada ruang praktik seperti pada tabel dibawah ini. 
Tabel. 80 Distribusi Frekuensi Temperatur Laboratorium 
No Skor Total Angket Frekuensi Frekuensi Relatif 
1 2 2 6,7 
2 4 1 3,3 
3 5 4 13,3 
4 6 7 23,3 
5 7 7 23,3 
6 8 6 20,0 
7 9 3 10,0 
 Total 30 100,0 
 
Tabel. 81 Distribusi Frekuensi Temperatur Laboratorium 
No Interval Frekuensi Persentase (%) 
1 1-2 2 6,7 
2 3-4 1 3,3 
3 5-6 11 36,7 
4 7-8 13 43,3 
5 9-10 3 10,0 





Gambar. 36 Diagram Batang Persentase Frekuensi Temperatur Laboratorium 
Responden Guru 
Persentase frekuensi relatif temperatur laboratorium berdasarkan hasil di 
tabel di atas maka skor interval yang paling banyak diperoleh adalah 7-8 dengan 
jumlah 13 atau 43,3%. Butir pernyataan pada instrumen penelitian ini terdapat 5 
pilihan jawaban dengan skor terendah 1 dan tertinggi 5. Hasil dari indikator 
temperatur laboratorium pada penelitian ini yang mana pada skor ideal tertinggi 9, 
skor ideal terendah 2, mean ideal (Mi) 3,00, standar deviasi 0,871 serta Skewness 
-0,671. 
Tabel. 82 Persentase Kategori Temperatur Laboratorium  
No Kategori Interval Skor  Frekuensi Persenstasi (%) 
1 Sangat Sesuai ≥ 9,13 0 0 
2 Sesuai 7,35 - 9,13 9 30,0 
3 Cukup Sesuai 5,58 - 7,35 14 46,7 
4 Tidak Sesuai 3,80 - 5,58 5 16,7 




Gambar. 37 Diagram Batang Persentase Kategori Temperatur Laboratorium 
Responden Guru 
Hasil dari tabel di atas, diperoleh yang mana pada indikator temperatur  
laboratorium dari 5 jurusan di SMK Kabupaten Banggai bahwa untuk kategori 
sangat tidak sesuai memiliki 2 responden atau 6,7%, kategori tidak sesuai terdapat 
5 responden atau 16,7%, kategori cukup sesuai terdapat 14 responden atau 46,7%, 
kategori sesuai terdapat 9 responden atau 30,0% dan kategori sangat sesuai tidak 
memiliki skor. Berdasarkan hasil tersebut disimpulkan bahwa hasil dari 
temperatur laboratorium SMK di Kabupaten Banggai memiliki kecenderungan 
cukup sesuai dengan persentase sebesar 46,7%. 
Hasil pada penelitian ini jika dilihat dari rata-rata secara umum tentang 
temperatur laboratorium, maka di peroleh skor rata-rata sebesar 6,47 dan hasil dari 
rata-rata tersebut jika disesuaikan dengan tabel kategori keberhasilan pada Tabel 
82. Hasil di secara keseluruhan maka disimpulkan bahwa pada indikator standar 
laboratorium bahwa temperatur laboratorium di SMK Kabupaten Banggai dalam 
kategori cukup sesuai. 
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Hasil pada penelitian ini pun dilihat dari Skewness. Skewness digunakan 
untuk melihat kemiringan data, baik data tersebut cenderung ditengah atau berada 
di salah satu sisi baik kiri maupun kanan. Maka diperoleh skewness pada 
indikator pada temperatur laboratorium di SMK Kabupaten Banggai sebesar -
0,671. Berdasarkan dari hasil tersebut data dikatakan skewness pada peneilitian 
ini nilai negatif, yang mana hasil tersebut tidak jauh dari nilai yang artinya 
cenderung berdistribusi normal. 
 
d. Pencahayaan Bengkel dan Laboratorium 
1) Pencahayaan Bengkel 
Instrumen pencahayaan pada bengkel ini disebarkan kepada guru atau 
kepala jurusan bengkel maupun kepala jurusan yang terdiri dari 4 butir pertanyaan 
dari jumlah keseluruhannya 54 butir pertanyaan. Pada tabel distribusi frekuensi 
terdiri dari skor total angket yang bersumber dari responden, frekuensi bersumber 
dari banyaknya responden yang mendapatkan skor total, dan frekuensi relatif 
bersumber dari persentase perhitungan dari frekuensi. 
Perhitungan pada tabel di bawah ini diperoleh skor tertinggi 20 dan skor 
terendah 12, maka rentang skornya sebesar 8. Pada penelitian ini terdapar skor 
yang sering muncul 15, 16 dan 17 sebanyak 4 kali atau sebesar 17,4%. Mean pada 
penelitian ini yaitu 15,78, median pada penelitian ini yaitu 16,00 dan standar 
deviasi pada penelitian ini yaitu 2,255. Kelas interval pada penelitian berdasarkan 
dari skor tertinggi dan terendah di hitung dengan menggunakan rumus kelas 
interval yaitu l = 1 + 3,3 log n yang mana menghasilkan 5,49 yang mana pada 
166 
 
kelas interval disesuaikan dengan data yang mana menjadi 5 dan lebar pada kelas 
interval ini yaitu 1,8 yang mana pilih lebar kelas interval menjadi 1. Berikut skor 
data pada ruang praktik seperti pada tabel dibawah ini. 
Tabel. 83 Distribusi Frekuensi Pencahayaan Bengkel 
No Skor Total Angket Frekuensi Frekuensi Relatif 
1 12 2 8,7 
2 13 3 13,0 
3 14 1 4,3 
4 15 4 17,4 
5 16 4 17,4 
6 17 4 17,4 
7 18 2 8,7 
8 19 2 8,7 
9 20 1 4,3 
 Total 23 100,0 
 
Tabel. 84 Distribusi Frekuensi Pencahayaan Bengkel 
No Interval Frekuensi Persentase (%) 
1 11-12 2 8,7 
2 13-14 4 17,4 
3 15-16 8 34,8 
4 17-18 6 26,1 
5 19-20 3 13,0 





Gambar. 38 Diagram Batang Persentase Frekuensi Pencahayaan Bengkel 
Responden Peserta Guru 
Persentase frekuensi relatif pencahayaan bengkel pada tabel di atas, 
berdasarkan hasil di tabel diatas maka skor interval yang paling banyak diperoleh 
adalah 15-16 dengan jumlah 8 atau 34,8%. Butir pernyataan pada instrumen 
penelitian ini terdapat 5 pilihan jawaban dengan skor terendah 1 dan tertinggi 5. 
Hasil dari indikator pencahayaan bengkel pada penelitian ini yang mana pada skor 
ideal tertinggi 20, skor ideal terendah 12, mean ideal (Mi) 3,00, standar deviasi 
1,041 serta Skewness -0,452. 
Tabel. 85 Persentase Kategori Pencahayaan Bengkel 
No Kategori Interval Skor  Frekuensi Persenstasi (%) 
1 Sangat Sesuai ≥ 19,17 1 4,3 
2 Sesuai 16,91 - 19,17 8 34,8 
3 Cukup Sesuai 14,65 - 16,91 8 34,8 
4 Tidak Sesuai 12,40 - 14,65 4 17,4 




Gambar. 39 Diagram Batang Persentase Kategori Pencahayaan Bengkel 
Responden Guru 
Hasil dari tabel di atas, diperoleh yang mana pada indikator pencahayaan 
bengkel dari 5 jurusan di SMK Kabupaten Banggai bahwa untuk kategori sangat 
tidak sesuai memiliki 2 responden atau 8,7%, kategori tidak sesuai terdapat 4 
responden atau 17,4%, kategori cukup sesuai terdapat 8 responden atau 34,8%, 
kategori sesuai terdapat 8 responden atau 34,8% dan kategori sangat sesuai 
terdapat 1 responden atau 4,3%. Berdasarkan hasil tersebut disimpulkan bahwa 
hasil dari pencahayaan bengkel SMK di Kabupaten Banggai memiliki 
kecenderungan cukup sesuai dan sesuai dengan persentase sebesar 34,8%. 
Hasil pada penelitian ini jika dilihat dari rata-rata secara umum tentang 
pencahayaan bengkel, maka di peroleh skor rata-rata sebesar 15,78 dan hasil dari 
rata-rata tersebut jika disesuaikan dengan tabel kategori keberhasilan pada Tabel 
85. Hasil di secara keseluruhan maka disimpulkan bahwa pada indikator standar 




Hasil pada penelitian ini pun dilihat dari Skewness. Skewness digunakan 
untuk melihat kemiringan data, baik data tersebut cenderung ditengah atau berada 
di salah satu sisi baik kiri maupun kanan. Maka diperoleh skewness pada 
pencahayaan bengkel di SMK Kabupaten Banggai sebesar -0,452. Berdasarkan 
dari hasil tersebut data dikatakan skewness pada peneilitian ini nilai negatif, yang 
mana hasil tersebut tidak jauh dari nilai yang artinya cenderung berdistribusi 
normal. 
2) Pencahayaan Laboratorium 
Instrumen pencahayaan pada laboratorium ini disebarkan kepada guru atau 
kepala jurusan bengkel maupun kepala jurusan yang terdiri dari 3 butir pertanyaan 
dari jumlah keseluruhannya 57 butir pertanyaan. Pada tabel distribusi frekuensi 
terdiri dari skor total angket yang bersumber dari responden, frekuensi bersumber 
dari banyaknya responden yang mendapatkan skor total, dan frekuensi relatif 
bersumber dari persentase perhitungan dari frekuensi. 
Perhitungan pada tabel di bawah ini diperoleh skor tertinggi 15 dan skor 
terendah 9, maka rentang skornya sebesar 6. Pada penelitian ini terdapar skor 
yang sering muncul 12 sebanyak 10 kali atau sebesar 33,3%. Mean pada 
penelitian ini yaitu 12,27, median pada penelitian ini yaitu 12,00 dan standar 
deviasi pada penelitian ini yaitu 1,530. Kelas interval pada penelitian berdasarkan 
dari skor tertinggi dan terendah di hitung dengan menggunakan rumus kelas 
interval yaitu l = 1 + 3,3 log n yang mana menghasilkan 5,88 yang mana pada 
kelas interval disesuaikan dengan data yang mana menjadi 5 dan lebar pada kelas 
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interval ini yaitu 1,9 yang mana pilih lebar kelas interval menjadi 1. Berikut skor 
data pada ruang praktik seperti pada tabel dibawah ini. 
Tabel. 86 Distribusi Frekuensi pada Pencahayaan Laboratorium 
No Skor Total Angket Frekuensi Frekuensi Relatif 
1 9 1 3,3 
2 10 2 6,7 
3 11 6 20,0 
4 12 10 33,3 
5 13 4 13,3 
6 14 4 13,3 
7 15 3 10,0 
8 Total 30 100,0 
 
Tabel. 87 Distribusi Frekuensi pada Pencahayaan Laboratorium 
No Interval Frekuensi Persentase (%) 
1 8-9 1 3,3 
2 10-11 8 26,7 
3 12-13 14 46,7 
4 14-15 7 23,3 
5 16-17 0 00,0 





Gambar. 40 Diagram Batang Persentase Frekuensi Pencahayaan Laboratorium 
Responden Guru 
Persentase frekuensi relatif pencahayaan laboratorium pada penelitian ini, 
berdasarkan hasil di tabel diatas maka skor interval yang paling banyak diperoleh 
adalah 12-13 dengan jumlah 14 atau 46,7%. Butir pernyataan pada instrumen 
penelitian ini terdapat 5 pilihan jawaban dengan skor terendah 1 dan tertinggi 5. 
Hasil dari indikator ruang praktik laboratorium pada penelitian ini dengan 
responden peserta didik yang mana pada skor ideal tertinggi 15 , skor ideal 
terendah 9, mean ideal (Mi) 3,00 serta Skewness 0,467. 
Tabel. 88 Persentase Kategori Pencahayaan Laboratorium  
No Kategori Interval Skor  Frekuensi Persenstasi (%) 
1 Sangat Sesuai ≥ 14,56 3 13,3 
2 Sesuai 13,03 - 14,56 4 10,0 
3 Cukup Sesuai 11,50 - 13,03 14 46,7 
4 Tidak Sesuai 9,97 - 11,50 8 26,7 




Gambar. 41 Diagram Batang Persentase Kategori Pencahayaan Laboratorium 
Responden Guru 
Hasil dari tabel di atas, diperoleh yang mana pada indikator pencahayaan 
laboratorium dari 5 jurusan di SMK Kabupaten Banggai bahwa untuk kategori 
sangat tidak sesuai memiliki 1 responden atau 3,3%, kategori tidak sesuai terdapat 
8 responden atau 26,7%, kategori cukup sesuai terdapat 14 responden atau 46,7%, 
kategori sesuai terdapat 4 responden atau 10,0% dan kategori sangat sesuai 
terdapat 3 responden atau 13,3%. Berdasarkan hasil tersebut disimpulkan bahwa 
hasil dari pencahayaan laboratorium SMK di Kabupaten Banggai memiliki 
kecenderungan cukup sesuai dengan persentase sebesar 46,7%. 
Hasil pada penelitian ini jika dilihat dari rata-rata secara umum tentang 
pencahayaan laboratorium, maka di peroleh skor rata-rata sebesar 12,27 dan hasil 
dari rata-rata tersebut jika disesuaikan dengan tabel kategori keberhasilan pada 
Tabel 88. Hasil di secara keseluruhan maka disimpulkan bahwa pada indikator 
standar laboratorium bahwa pencahayaan laboratorium di SMK Kabupaten 
Banggai dalam kategori cukup sesuai. 
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Hasil pada penelitian ini pun dilihat dari Skewness. Skewness digunakan 
untuk melihat kemiringan data, baik data tersebut cenderung ditengah atau berada 
di salah satu sisi baik kiri maupun kanan. Maka diperoleh skewness pada 
pencahayan laboratorium di SMK Kabupaten Banggai sebesar 0,467. Berdasarkan 
dari hasil tersebut data dikatakan skewness pada peneilitian ini nilai positif dan 
kemiringan data condong ke kiri. 
 
e. Perawatan Bengkel dan Laboratorium 
1) Perawatan Bengkel 
Instrumen perawatan pada bengkel ini disebarkan kepada guru atau kepala 
jurusan bengkel maupun kepala jurusan yang terdiri dari 5 butir pertanyaan dari 
jumlah keseluruhannya 54 butir pertanyaan. Pada tabel distribusi frekuensi terdiri 
dari skor total angket yang bersumber dari responden, frekuensi bersumber dari 
banyaknya responden yang mendapatkan skor total, dan frekuensi relatif 
bersumber dari persentase perhitungan dari frekuensi. 
Perhitungan pada tabel di bawah ini diperoleh skor tertinggi 24 dan skor 
terendah 13, maka rentang skornya sebesar 11. Pada penelitian ini terdapar skor 
yang sering muncul 18 dan 20 sebanyak 7 kali atau sebesar 17,4%. Mean pada 
penelitian ini yaitu 19,35, median pada penelitian ini yaitu 20,00 dan standar 
deviasi pada penelitian ini yaitu 2,870. Kelas interval pada penelitian berdasarkan 
dari skor tertinggi dan terendah di hitung dengan menggunakan rumus kelas 
interval yaitu l = 1 + 3,3 log n yang mana menghasilkan 5,49 yang mana pada 
kelas interval disesuaikan dengan data yang mana menjadi 5 dan lebar pada kelas 
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interval ini yaitu 2,4 yang mana pilih lebar kelas interval menjadi 2. Berikut skor 
data pada ruang praktik seperti pada tabel dibawah ini. 
Tabel. 89 Distribusi Frekuensi Perawatan Bengkel 
No Skor Total Angket Frekuensi Frekuensi Relatif 
1 13 1 4,3 
2 15 1 4,3 
3 16 1 4,3 
4 17 3 13,0 
5 18 4 17,4 
6 19 1 4,3 
7 20 4 17,4 
8 21 3 13,0 
9 22 1 4,3 
10 23 2 8,7 
11 24 2 8,7 
 Total 23 100,0 
 
Tabel. 90 Distribusi Frekuensi Perawatan Bengkel 
No Interval Frekuensi Persentase (%) 
1 11-13 1 4,3 
2 14-16 2 8,7 
3 17-19 8 34,8 
4 20-22 8 34,8 
5 23-25 4 17,4 





Gambar. 42 Diagram Batang Persentase Frekuensi Perawatan Bengkel Responden 
Peserta Guru 
Persentase frekuensi relatif perawatan di bengkel pada penelitian ini 
berdasarkan hasil di tabel diatas maka skor interval yang paling banyak diperoleh 
adalah 17-19 dengan jumlah 8 dan 20-22 dengan jumlah 8 atau 34,8%. Butir 
pernyataan pada instrumen penelitian ini terdapat 5 pilihan jawaban dengan skor 
terendah 1 dan tertinggi 5. Hasil dari indikator perawatan di bengkel pada 
penelitian ini dengan yang mana pada skor ideal tertinggi 24, skor ideal terendah 
13, mean ideal (Mi) 3,09 serta Skewness -0,186. 
Tabel. 91 Persentase Kategori Perawatan Bengkel  
No Kategori Interval Skor  Frekuensi Persenstasi (%) 
1 Sangat Sesuai ≥ 23,65 2 8,7 
2 Sesuai 20,78 - 23,65 6 26,1 
3 Cukup Sesuai 17,91 - 20,78 9 39,1 
4 Tidak Sesuai 15,04 - 17,91 4 17,4 




Gambar. 43 Diagram Batang Persentase Kategori Perawatan Bengkel Responden 
Peserta Guru 
Hasil dari tabel di atas, diperoleh yang mana pada indikator perawatan 
bengkel dari 10 jurusan di SMK Kabupaten Banggai bahwa untuk kategori sangat 
tidak sesuai memiliki 2 responden atau 8,7%, kategori tidak sesuai terdapat 4 
responden atau 17,4%, kategori cukup sesuai terdapat 9 responden atau 39,1%, 
kategori sesuai terdapat 6 responden atau 26,1% dan kategori sangat sesuai 
terdapat 2 responden atau 8,7%. Berdasarkan hasil tersebut disimpulkan bahwa 
hasil dari perawatan di bengkel SMK di Kabupaten Banggai memiliki 
kecenderungan cukup sesuai dengan persentase sebesar 39,1%. 
Hasil pada penelitian ini jika dilihat dari rata-rata secara umum tentang 
perawatan di bengkel, maka di peroleh skor rata-rata sebesar 19,35 dan hasil dari 
rata-rata tersebut jika disesuaikan dengan tabel kategori keberhasilan pada Tabel 
91. Hasil di secara keseluruhan maka disimpulkan bahwa pada indikator standar 




Hasil pada penelitian ini pun dilihat dari Skewness. Skewness digunakan 
untuk melihat kemiringan data, baik data tersebut cenderung ditengah atau berada 
di salah satu sisi baik kiri maupun kanan. Maka diperoleh skewness pada 
perawatan di bengkel SMK Kabupaten Banggai sebesar -0,186. Berdasarkan dari 
hasil tersebut data dikatakan skewness pada peneilitian ini nilai negatif, yang 
mana hasil tersebut tidak jauh dari nilai yang artinya cenderung berdistribusi 
normal. 
2) Perawatan Laboratorium 
Instrumen perawatan pada laboratorium ini disebarkan kepada guru atau 
kepala jurusan bengkel maupun kepala jurusan yang terdiri dari 3 butir pertanyaan 
dari jumlah keseluruhannya 57 butir pertanyaan. Pada tabel distribusi frekuensi 
terdiri dari skor total angket yang bersumber dari responden, frekuensi bersumber 
dari banyaknya responden yang mendapatkan skor total, dan frekuensi relatif 
bersumber dari persentase perhitungan dari frekuensi. 
Perhitungan pada tabel di bawah ini diperoleh skor tertinggi 15 dan skor 
terendah 9, maka rentang skornya sebesar 6. Pada penelitian ini terdapar skor 
yang sering muncul 11 sebanyak 12 kali atau sebesar 40,0%. Mean pada 
penelitian ini yaitu 11,57, median pada penelitian ini yaitu 11,00 dan standar 
deviasi pada penelitian ini yaitu 1,331. Kelas interval pada penelitian berdasarkan 
dari skor tertinggi dan terendah di hitung dengan menggunakan rumus kelas 
interval yaitu l = 1 + 3,3 log n yang mana menghasilkan 5,88 yang mana pada 
kelas interval disesuaikan dengan data yang mana menjadi 5 dan lebar pada kelas 
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interval ini yaitu 1,4 yang mana pilih lebar kelas interval menjadi 1. Berikut skor 
data pada ruang praktik seperti pada tabel dibawah ini. 
Tabel. 92 Distribusi Frekuensi pada Perawatan Laboratorium 
No Skor Total Angket Frekuensi Frekuensi Relatif 
1 9 2 6,7 
2 10 2 6,7 
3 11 12 40,0 
4 12 9 30,0 
5 13 2 6,7 
6 14 2 6,7 
7 15 1 3,3 
8 Total 30 100,0 
 
Tabel. 93 Distribusi Frekuensi pada Perawatan Laboratorium 
No Interval Frekuensi Persentase (%) 
1 8-9 2 6,7 
2 10-11 14 46,7 
3 12-13 11 36,7 
4 14-15 3 10,0 
5 16-17 0 00,0 





Gambar. 44 Diagram Batang Persentase Frekuensi Perawatan Laboratorium 
Responden Peserta Guru 
Persentase frekuensi relatif perawatan di laboratorium pada penelitian ini, 
berdasarkan hasil di tabel diatas maka skor interval yang paling banyak diperoleh 
adalah 10-11 dengan jumlah 14 atau 45,7%. Butir pernyataan pada instrumen 
penelitian ini terdapat 5 pilihan jawaban dengan skor terendah 1 dan tertinggi 5. 
Hasil dari indikator perawatan laboratorium pada penelitian ini dengan responden 
peserta didik yang mana pada skor ideal tertinggi 915 , skor ideal terendah 9, 
mean ideal (Mi) 3,07 serta Skewness 0,159. 
Tabel. 94 Persentase Kategori Perawatan Laboratorium  
No Kategori Interval Skor  Frekuensi Persenstasi (%) 
1 Sangat Sesuai ≥ 13,56 3 10,0 
2 Sesuai 12,23 - 13,56 2 6,7 
3 Cukup Sesuai 10,90 - 12,23 21 70,0 
4 Tidak Sesuai 9,57 - 10,90 2 6,7 





Gambar. 45 Diagram Batang Persentase Kategori Perawatan Laboratorium 
Responden Peserta Guru 
Hasil dari tabel di atas, diperoleh yang mana pada indikator perawatan  
laboratorium dari 5 jurusan di SMK Kabupaten Banggai bahwa untuk kategori 
sangat tidak sesuai memiliki 2 responden atau 6,7%, kategori tidak sesuai terdapat 
2 responden atau 6,7%, kategori cukup sesuai terdapat 21 responden atau 70,0%, 
kategori sesuai terdapat 2 responden atau 6,7%, dan kategori sangat sesuai tidak 
terdapat 3 responden atau 10,0%. Berdasarkan hasil tersebut disimpulkan bahwa 
hasil dari perawatan di laboratorium SMK Kabupaten Banggai memiliki 
kecenderungan cukup sesuai dengan persentase sebesar 70,0%. 
Hasil pada penelitian ini jika dilihat dari rata-rata secara umum tentang 
perawatan di laboratorium, maka di peroleh skor rata-rata sebesar 11,57 dan hasil 
dari rata-rata tersebut jika disesuaikan dengan tabel kategori keberhasilan pada 
Tabel 94. Hasil di secara keseluruhan maka disimpulkan bahwa pada indikator 
standar laboratorium bahwa perawatan di laboratorium SMK Kabupaten Banggai 
dalam kategori cukup sesuai. 
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Hasil pada penelitian ini pun dilihat dari Skewness. Skewness digunakan 
untuk melihat kemiringan data, baik data tersebut cenderung ditengah atau berada 
di salah satu sisi baik kiri maupun kanan. Maka diperoleh skewness pada 
perawatan di laboratorium SMK Kabupaten Banggai sebesar 0,159. Berdasarkan 
dari hasil tersebut data dikatakan skewness pada peneilitian ini nilai positif dan 
kemiringan data condong ke kiri. 
 
f. Workstation Bengkel dan Laboratorium 
1) Workstation Bengkel 
Instrumen workstation pada bengkel ini disebarkan kepada guru atau kepala 
jurusan bengkel maupun kepala jurusan yang terdiri dari 13 butir pertanyaan dari 
jumlah keseluruhannya 57 butir pertanyaan. Pada tabel distribusi frekuensi terdiri 
dari skor total angket yang bersumber dari responden, frekuensi bersumber dari 
banyaknya responden yang mendapatkan skor total, dan frekuensi relatif 
bersumber dari persentase perhitungan dari frekuensi. 
Perhitungan pada tabel di bawah ini diperoleh skor tertinggi 60 dan skor 
terendah 39, maka rentang skornya sebesar 31. Pada penelitian ini terdapar skor 
yang sering muncul 47 sebanyak 3 kali atau sebesar 13,0%. Mean pada penelitian 
ini yaitu 49,83, median pada penelitian ini yaitu 49,00 dan standar deviasi pada 
penelitian ini yaitu 6,464. Kelas interval pada penelitian berdasarkan dari skor 
tertinggi dan terendah di hitung dengan menggunakan rumus kelas interval yaitu l 
= 1 + 3,3 log n yang mana menghasilkan 5,49 yang mana pada kelas interval 
disesuaikan dengan data yang mana menjadi 6 dan lebar pada kelas interval ini 
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yaitu 3,6 yang mana pilih lebar kelas interval di bulatkan menjadi 4. Berikut skor 
data pada ruang praktik seperti pada tabel dibawah ini. 
Tabel. 95 Distribusi Frekuensi pada Workstation 
No Skor Total Angket Frekuensi Frekuensi Relatif 
1 39 2 8,7 
2 41 1 4,3 
3 44 2 8,7 
4 45 2 8,7 
5 47 3 13,0 
6 48 1 4,3 
7 49 1 4,3 
8 50 1 4,3 
9 51 1 4,3 
10 53 1 4,3 
11 55 2 8,7 
12 56 2 8,7 
13 57 1 4,3 
14 59 2 8,7 
15 60 1 4,3 
 Total 23 100,0 
 
Tabel. 96 Distribusi Frekuensi pada Workstation 
No Interval Frekuensi Persentase (%) 
1 35-39 2 8,7 
2 40-44 3 13,0 
3 45-49 7 30,4 
4 50-54 3 13,0 
5 55-59 7 30,4 
6 60-64 1 4,3 





Gambar. 46 Diagram Batang Presentase Frekuensi Workstation Bengkel 
Responden Peserta Guru 
Persentase frekuensi relatif workstation di bengkel pada penelitian ini, 
berdasarkan hasil di tabel diatas maka skor interval yang paling banyak diperoleh 
adalah 45-49dengan jumlah 7 dan 45-49 dengan jumlah 7 atau 30,4%. Butir 
pernyataan pada instrumen penelitian ini terdapat 5 pilihan jawaban dengan skor 
terendah 1 dan tertinggi 5. Hasil dari indikator ruang praktik laboratorium pada 
penelitian ini dengan responden peserta didik yang mana pada skor ideal tertinggi 
60, skor ideal terendah 39, mean ideal (Mi) 3,00 serta Skewness -0,262. 
Tabel. 97 Persentase Kategori Workstation Bengkel  
No Kategori Interval Skor  Frekuensi Persenstasi (%) 
1 Sangat Sesuai ≥ 59,52 1 4,3 
2 Sesuai 53,06 - 59,52 7 30,4 
3 Cukup Sesuai 46,59 - 53,06 8 34,8 
4 Tidak Sesuai 40,13 - 46,59 5 8,7 




Gambar. 47 Diagram Batang Persentase Kategori Workstation bengkel 
Responden Peserta Guru 
Hasil dari tabel di atas, diperoleh yang mana pada indikator workstation 
bengkel dari 10 jurusan di SMK Kabupaten Banggai bahwa untuk kategori sangat 
tidak sesuai memiliki 2 responden atau 8,7%, kategori tidak sesuai terdapat 5 
responden atau 8,7%, kategori cukup sesuai terdapat 8 responden atau 34,8%, 
kategori sesuai terdapat 7 responden atau 30,4% dan kategori sangat sesuai 
terdapat 1 responden atau 4,3%. Berdasarkan hasil tersebut disimpulkan bahwa 
hasil dari workstation di bengkel SMK Kabupaten Banggai memiliki 
kecenderungan cukup sesuai dengan persentase sebesar 34,8%. 
Hasil pada penelitian ini jika dilihat dari rata-rata secara umum tentang 
workstation, maka di peroleh skor rata-rata sebesar 49,83 dan hasil dari rata-rata 
tersebut jika disesuaikan dengan tabel kategori keberhasilan pada Tabel 97. Hasil 
di secara keseluruhan maka disimpulkan bahwa pada indikator standar bengkel 




Hasil pada penelitian ini pun dilihat dari Skewness. Skewness digunakan 
untuk melihat kemiringan data, baik data tersebut cenderung ditengah atau berada 
di salah satu sisi baik kiri maupun kanan. Maka diperoleh skewness pada 
workstation bengkel di SMK Kabupaten Banggai sebesar -0,262. Berdasarkan 
dari hasil tersebut data dikatakan skewness pada peneilitian ini nilai negatif, yang 
mana hasil tersebut tidak jauh dari nilai yang artinya cenderung berdistribusi 
normal. 
2) Workstation Laboratorium 
Instrumen workstation pada laboratorium ini disebarkan kepada guru atau 
kepala jurusan laboratorium maupun kepala jurusan yang terdiri dari 12 butir 
pertanyaan dari jumlah keseluruhannya 57 butir pertanyaan. Pada tabel distribusi 
frekuensi terdiri dari skor total angket yang bersumber dari responden, frekuensi 
bersumber dari banyaknya responden yang mendapatkan skor total, dan frekuensi 
relatif bersumber dari persentase perhitungan dari frekuensi. 
Perhitungan pada tabel di bawah ini diperoleh skor tertinggi 55 dan skor 
terendah 38, maka rentang skornya sebesar 17. Pada penelitian ini terdapar skor 
yang sering muncul 47 sebanyak 5 kali atau sebesar 16,7%. Mean pada penelitian 
ini yaitu 47,03 median pada penelitian ini yaitu 47,00 dan standar deviasi pada 
penelitian ini yaitu 4,287. Kelas interval pada penelitian berdasarkan dari skor 
tertinggi dan terendah di hitung dengan menggunakan rumus kelas interval yaitu l 
= 1 + 3,3 log n yang mana menghasilkan 5,88 yang mana pada kelas interval 
disesuaikan dengan data yang mana di bulatkan menjadi 6 dan lebar pada kelas 
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interval ini yaitu 3. Berikut skor data pada ruang praktik seperti pada tabel 
dibawah ini. 
Tabel. 98 Distribusi Frekuensi pada Workstation Laboratorium 
No Skor Total Angket Frekuensi Frekuensi Relatif 
1 38 1 3,3 
2 39 1 3,3 
3 40 1 3,3 
4 42 1 3,3 
5 43 2 6,7 
6 44 2 6,7 
7 45 2 6,7 
8 46 2 6,7 
9 47 5 16,7 
10 48 2 6,7 
11 49 3 10,0 
12 50 2 6,7 
13 52 2 6,7 
14 53 3 10,0 
15 55 1 3,3 
 Total 30 100,0 
 
 
Tabel. 99 Distribusi Frekuensi pada Workstation Laboratorium 
No Interval Frekuensi Persentase (%) 
1 35-38 1 3,3 
2 39-42 3 10,0 
3 43-46 8 26,7 
4 47-50 12 40,0 
5 51-54 5 16,7 
6 55-58 1 3,3 





Gambar. 48 Diagram Batang Persentase Frekuensi Workstation Laboratorium 
Responden Peserta Guru 
 
Persentase frekuensi relatif workstation di laboratorium pada tabel di atas, 
berdasarkan hasil di tabel diatas maka skor interval yang paling banyak diperoleh 
adalah 47-50 dengan jumlah 12 atau 40,0%. Butir pernyataan pada instrumen 
penelitian ini terdapat 5 pilihan jawaban dengan skor terendah 1 dan tertinggi 5. 
Hasil dari indikator ruang praktik laboratorium pada penelitian ini dengan 
responden peserta didik yang mana pada skor ideal tertinggi 55, skor ideal 






Tabel. 100 Persentase Kategori Workstation Laboratorium  
No Kategori Interval Skor  Frekuensi Persenstasi (%) 
1 Sangat Sesuai ≥ 53,46 1 3,3 
2 Sesuai 49,18 - 53,46 7 23,3 
3 Cukup Sesuai 44,89 - 49,18 14 46,7 
4 Tidak Sesuai 40,60 - 44,89 5 16,7 
5 Sangat Tidak Sesuai 39 - 40,60 3 10,0 
 
 
Gambar. 49 Diagram Batang Persentase Kategori Workstation Laboratorium 
Responden Peserta Guru 
Hasil dari tabel di atas, diperoleh yang mana pada indikator workstation  
laboratorium dari 5 jurusan di SMK Kabupaten Banggai bahwa untuk kategori 
sangat tidak sesuai memiliki 3 responden atau 10,0%, kategori tidak sesuai 
terdapat 5 responden atau 16,7%, kategori cukup sesuai terdapat 14 responden 
atau 46,7%, kategori sesuai terdapat 7 responden atau 23,3% dan kategori sangat 
sesuai terdapat 1 responden atau 3,3%. Berdasarkan hasil tersebut disimpulkan 
bahwa hasil dari workstation di laboratorium SMK Kabupaten Banggai memiliki 
kecenderungan cukup sesuai dengan persentase sebesar 46,7%. 
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Hasil pada penelitian ini jika dilihat dari rata-rata secara umum tentang 
workstation di laboratorium, maka di peroleh skor rata-rata sebesar 47,03 dan 
hasil dari rata-rata tersebut jika disesuaikan dengan tabel kategori keberhasilan 
pada Tabel 100. Hasil di secara keseluruhan maka disimpulkan bahwa pada 
indikator standar laboratorium bahwa workstation d bengkel SMK Kabupaten 
Banggai dalam kategori cukup sesuai. 
Hasil pada penelitian ini pun dilihat dari Skewness. Skewness digunakan 
untuk melihat kemiringan data, baik data tersebut cenderung ditengah atau berada 
di salah satu sisi baik kiri maupun kanan. Maka diperoleh skewness pada ruang 
praktik bengkel di SMK Kabupaten Banggai sebesar -0,330. Berdasarkan dari 
hasil tersebut data dikatakan skewness pada peneilitian ini nilai negatif, yang 
mana hasil tersebut tidak jauh dari nilai yang artinya cenderung berdistribusi 
normal. 
 
3. Sarana dan Prasarana Bengkel dan Laboratorium SMK di Kabupaten 
Banggai. 
a. Bengkel dan Laboratorium 
Dalam evaluasi sarana dan prasarana bengkel dan laboratorium SMK di 
Kabupaten Banggai dalam implementasi pengelolaan menggunakan panduan 
observasi sebagai alat untuk melihat kondisi selama program berjalan. Panduan 
untuk melihat kondisi sarana dan prasarana bengkel SMK di Kabupaten Banggai 
ini berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 
Nomor 40 tahun 2008 tentang standar sarana dan prasarana untuk SMK/MAK 
serta berdasarkan standar-standar yang dikembangkan oleh Ismara & Prianto 
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dalam pengelolaan bengkel dan laboratorium. Observasi pada penelitian ini 
menggunakan 98 butir pernyataan dengan alternatif jawaban 5 dengan skor 
minimum 1 dan maksimum 5. Hasil dari observasi sarana dan prasarana bengkel 
dengan instrumen dapat di lihat di tabel dibawah ini. Observer pada penelitian ini 
yaitu saya sendiri yang mana disesuaikan dengan kondisi di bengkel SMK di 
Kabupaten Banggai. 
Tabel. 101 Persentase Kategori Skor Observasi Sarana dan Prasarana 
Bengkel di SMK Kabupaten Banggai 
No Kategori Interval Skor  Frekuensi Persenstasi (%) 
1 Sangat Sesuai ≥ 278,99 0 00,00 
2 Sesuai 259,80 – 278,99 3 30,00 
3 Cukup Sesuai 240,60 – 259,80 4 40,00 
4 Tidak Sesuai 221,41 – 240,60 2 20,00 
5 Sangat Tidak Sesuai 222 – 221,41 1 10,00 
 
 
Gambar. 50 Diagram Batang Persentase Kategori Observasi Sarana dan Prasarana 
Bengkel  
Hasil dari tabel di atas, diperoleh yang mana sarana dan prasarana bengkel 
dari 10 jurusan di SMK Kabupaten Banggai berdasarkan hasil observasi bahwa 
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untuk kategori sangat tidak sesuai tidak memiliki skor, kategori tidak sesuai 
terdapat 3 jurusan atau 30,00%, kategori cukup sesuai terdapat 4 jurusan atau 
40,00%, kategori sesuai terdapat 2 jurusan atau 20,00 % dan kategori sangat 
sesuai terdapat 1 jurusan atau 10,00 %. Berdasarkan hasil tersebut disimpulkan 
bahwa hasil dari sarana dan prasarana bengkel memiliki kecenderungan cukup 
sesuai dengan persentase sebesar 40,00 %. 
Selain itu juga, dari hasil analisis perhitungan di atas jika di lihat dari 
persentase rata-rata skor total dan skewness sarana dan prasarana bengkel yang di 
peroleh sebesar 250,20 dan skewness 0,549 yang mana bengkel di SMK 
Kabupaten dalam kondisi sudah cukup sesuai dan tapi masih perlu ditingkatkan 
lagi. 
Tabel. 102 Persentase Kategori Skor Observasi Sarana dan Prasarana 
Laboratorium di SMK Kabupaten Banggai 
No Kategori Interval Skor  Frekuensi Persenstasi (%) 
1 Sangat Sesuai ≥ 267,59 1 10,0 
2 Sesuai 257,73 - 267,59 0 0,00 
3 Cukup Sesuai 247,87 - 257,73 3 30,0 
4 Tidak Sesuai 238,01 - 247,87 1 10,0 






Gambar. 51 Diagram Batang Persentase Kategori Observasi Sarana dan Prasarana 
Laboratorium 
Hasil dari tabel di atas, diperoleh yang mana sarana dan prasarana 
laboratorium dari 5 jurusan di SMK Kabupaten Banggai berdasarkan hasil 
observasi bahwa untuk kategori sangat tidak sesuai terdapat 1 jurusan atau 
10,00%, kategori tidak sesuai tidak memiliki skor, kategori cukup sesuai terdapat 
3 jurusan atau 30,00%, kategori sesuai terdapat 1 jurusan atau 10,00 % dan 
kategori sangat sesuai tidak memiliki skor. Berdasarkan hasil tersebut 
disimpulkan bahwa hasil dari sarana dan prasarana laboratorium memiliki 
kecenderungan cukup sesuai dengan persentase sebesar 30,00 %. 
Selain itu juga, dari hasil analisis perhitungan di atas jika di lihat dari 
persentase rata-rata skor total dan skewness sarana dan prasarana laboratorium 
yang di peroleh sebesar 252,80 dan skewness -1,694 yang mana labortorium di 
SMK Kabupaten dalam kondisi sudah cukup sesuai dan sudah baik tapi masih 




B. Hasil Analisis 
Berdasarkan dari hasil deskripsi di atas yang terdiri dari 6 indikator untuk 
bengkel dan laboratorium yang berasal dari responden peserta didik serta guru. 
Selain itu pula pada hasil deskripsi di atas terdapat data yang berasal dari 
observasi yang mana berkaitan dengan standar dari sarana dan prasarana bengkel 
dan laboratorium. Hasil dari deskripsi di atas kemudian di analisis berdasarkan 
temuan data dari penelitian yang telah dilakukan yang mana sebagai berikut: 
1. Hasil dari penelitian ini dimana dalam implementasi pengelolaan bengkel 
tak  hanya melihat dari tujuan utama yaitu membentuk bengkel yang dapat 
meningkatkan keterampilan dari peserta didik. Akan tetapi dalam mencapai 
hal itu ada beberapa juga yang perlu di perhatikan dalam mencapai tujuan 
utama tersebut dalam penelitian ini dilihat dengan 6 indikator dari 
Direktorat Pembina SMK dalam menciptkan bengkel yang baik yang di 
dapat dari dua responden peserta didik dan guru/kepala jurusan/ kepala 
program yang mana sebagai berikut: 
a) Tempat Praktik di Bengkel Responden Peserta didik 
Pada penelitian ini dalam menganalisis dari hasil temuan pada indikator 
tempat praktik di bengkel ada 2 jenis analisis dalam melihat dari 
perkembangannya. Berdasarkan dari hasil keseluruhan pernyataan atau 
pertanyaan pada indikator ini yang mana responden pada penelitian ini peserta 
didik. Tempat praktik di bengkel SMK Kabupaten Banggai berdasarkan hasil 
tersebut disimpulkan bahwa hasil dari tempat praktik bengkel SMK di 
Kabupaten Banggai memiliki kecenderungan cukup sesuai jika dilihat dari 
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rata-rata secara umum dengan rata-rata sebesar 24,31  dari responden peserta 
didik. Selain itu pula pada penelitian ini melihat perkembangan dari tempat 
praktik di bengkel di lihat dari skewness yang mana hasilnya positif dengan 
skewness 0,164. Hal ini menunjukan perlu di tingkatkan lagi dari kesesuaian 
tempat praktik di bengkel. 
b) Tempat Praktik di Bengkel Responden Guru 
Pada penelitian ini dalam menganalisis dari hasil temuan pada indikator 
tempat praktik di bengkel ada 2 jenis analisis dalam melihat dari 
perkembangannya. Berdasarkan dari hasil keseluruhan pernyataan atau 
pertanyaan pada indikator ini yang mana responden pada penelitian ini guru. 
Tempat praktik di bengkel SMK Kabupaten Banggai berdasarkan hasil 
tersebut disimpulkan bahwa hasil dari tempat praktik bengkel SMK di 
Kabupaten Banggai memiliki kecenderungan cukup sesuai jika dilihat dari 
rata-rata secara umum dengan rata-rata sebesar 96,83 dari responden guru. 
Selain itu pula pada penelitian ini melihat perkembangan dari tempat praktik 
di bengkel di lihat dari skewness yang mana hasilnya negatif dengan 
skewness -0,568. Hal ini menunjukan sudah baik dari tempat praktik akan 
tetapi masih perlu di tingkatkan lagi dari kesesuaian tempat praktik di 
bengkel. 
c) Atmosfer Bengkel Responden Peserta didik 
Pada penelitian ini dalam menganalisis dari hasil temuan pada indikator 
tempat praktik di bengkel ada 2 jenis analisis dalam melihat dari 
perkembangannya. Berdasarkan dari hasil keseluruhan pernyataan atau 
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pertanyaan pada indikator ini yang mana responden pada penelitian ini peserta 
didik. Atmosfer di bengkel SMK Kabupaten Banggai berdasarkan hasil 
tersebut disimpulkan bahwa hasil dari atmosfer di bengkel SMK di Kabupaten 
Banggai memiliki kecenderungan cukup sesuai jika dilihat dari rata-rata secara 
umum dengan rata-rata sebesar 4,27  dari responden peserta didik. Selain itu 
pula pada penelitian ini melihat perkembangan dari atmosfer di bengkel di 
lihat dari skewness yang mana hasilnya negatif dengan skewness -1,091. Hal 
ini menunjukan baik atmosfer di bengkel akan tetapi perlu di tingkatkan lagi 
dari kesesuaian atmosfer di bengkel. 
d) Atmosfer Bengkel Responden Guru 
Pada penelitian ini dalam menganalisis dari hasil temuan pada indikator 
atmosfer di bengkel ada 2 jenis analisis dalam melihat dari perkembangannya. 
Berdasarkan dari hasil keseluruhan pernyataan atau pertanyaan pada indikator 
ini yang mana responden pada penelitian ini guru. Atmosfer di bengkel SMK 
Kabupaten Banggai berdasarkan hasil tersebut disimpulkan bahwa hasil dari 
atmosfer di bengkel SMK di Kabupaten Banggai memiliki kecenderungan 
cukup sesuai jika dilihat dari rata-rata secara umum dengan rata-rata sebesar 
9,52 dari responden guru. Selain itu pula pada penelitian ini melihat 
perkembangan dari atmosfer di bengkel di lihat dari skewness yang mana 
hasilnya negatif dengan skewness -0,093. Hal ini menunjukan baik atmosfer di 





e) Temperatur Bengkel Responden Peserta didik 
Pada penelitian ini dalam menganalisis dari hasil temuan pada indikator 
temperatur di bengkel ada 2 jenis analisis dalam melihat dari 
perkembangannya. Berdasarkan dari hasil keseluruhan pernyataan atau 
pertanyaan pada indikator ini yang mana responden pada penelitian ini peserta 
didik. Temperatur di bengkel SMK Kabupaten Banggai berdasarkan hasil 
tersebut disimpulkan bahwa hasil dari temperatur di bengkel SMK di 
Kabupaten Banggai memiliki kecenderungan cukup sesuai jika dilihat dari 
rata-rata secara umum dengan rata-rata sebesar 4,30  dari responden peserta 
didik. Selain itu pula pada penelitian ini melihat perkembangan dari tempat 
praktik di bengkel di lihat dari skewness yang mana hasilnya negatif dengan 
skewness -1,412. Hal ini menunjukan baik temperatur di bengkel akan tetapi 
perlu di tingkatkan lagi dari kesesuaian temperatur di bengkel. 
f) Temperatur Bengkel Responden Guru 
Pada penelitian ini dalam menganalisis dari hasil temuan pada indikator 
temperatur di bengkel ada 2 jenis analisis dalam melihat dari 
perkembangannya. Berdasarkan dari hasil keseluruhan pernyataan atau 
pertanyaan pada indikator ini yang mana responden pada penelitian ini guru. 
Temperatur di bengkel SMK Kabupaten Banggai berdasarkan hasil tersebut 
disimpulkan bahwa hasil dari temperatur di bengkel SMK di Kabupaten 
Banggai memiliki kecenderungan cukup sesuai jika dilihat dari rata-rata secara 
umum dengan rata-rata sebesar 96,83 dari responden guru. Selain itu pula 
pada penelitian ini melihat perkembangan dari temperatur di bengkel di lihat 
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dari skewness yang mana hasilnya negatif dengan skewness -0,299. Hal ini 
menunjukan baik temperatur di bengkel akan tetapi perlu di tingkatkan lagi 
dari kesesuaian temperatur di bengkel. 
g) Pencahayaan Bengkel Responden Peserta didik 
Pada penelitian ini dalam menganalisis dari hasil temuan pada indikator 
pencahayaan di bengkel ada 2 jenis analisis dalam melihat dari 
perkembangannya. Berdasarkan dari hasil keseluruhan pernyataan atau 
pertanyaan pada indikator ini yang mana responden pada penelitian ini peserta 
didik. Pencahayaan di bengkel SMK Kabupaten Banggai berdasarkan hasil 
tersebut disimpulkan bahwa hasil dari pencahayaan di bengkel SMK di 
Kabupaten Banggai memiliki kecenderungan cukup sesuai jika dilihat dari 
rata-rata secara umum dengan rata-rata sebesar 4,33 dari responden peserta 
didik. Selain itu pula pada penelitian ini melihat perkembangan dari 
pencahayaan di bengkel di lihat dari skewness yang mana hasilnya negatif 
dengan skewness -1,456. Hal ini menunjukan baik pencahayaan di bengkel 
akan tetapi perlu di tingkatkan lagi dari kesesuaian pencahayaan di bengkel. 
h) Pencahayaan Bengkel Responden Guru 
Pada penelitian ini dalam menganalisis dari hasil temuan pada indikator 
pencahayaan di bengkel ada 2 jenis analisis dalam melihat dari 
perkembangannya. Berdasarkan dari hasil keseluruhan pernyataan atau 
pertanyaan pada indikator ini yang mana responden pada penelitian ini guru. 
Pencahayaan di bengkel SMK Kabupaten Banggai berdasarkan hasil tersebut 
disimpulkan bahwa hasil dari pencahayaan di bengkel SMK di Kabupaten 
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Banggai memiliki kecenderungan cukup sesuai jika dilihat dari rata-rata secara 
umum dengan rata-rata sebesar 15,78 dari responden guru. Selain itu pula 
pada penelitian ini melihat perkembangan dari pencahayaan di bengkel di lihat 
dari skewness yang mana hasilnya negatif dengan skewness -0,452. Hal ini 
menunjukan baik pencahayaan di bengkel akan tetapi perlu di tingkatkan lagi 
dari kesesuaian pencahayaan di bengkel. 
i) Perawatan Peralatan Bengkel Responden Peserta didik 
Pada penelitian ini dalam menganalisis dari hasil temuan pada indikator 
perawatan di bengkel ada 2 jenis analisis dalam melihat dari 
perkembangannya. Berdasarkan dari hasil keseluruhan pernyataan atau 
pertanyaan pada indikator ini yang mana responden pada penelitian ini peserta 
didik. Perawatan di bengkel SMK Kabupaten Banggai berdasarkan hasil 
tersebut disimpulkan bahwa hasil dari tempat praktik di bengkel SMK di 
Kabupaten Banggai memiliki kecenderungan cukup sesuai jika dilihat dari 
rata-rata secara umum dengan rata-rata sebesar 8,36  dari responden peserta 
didik. Selain itu pula pada penelitian ini melihat perkembangan dari 
pencahayaan di bengkel di lihat dari skewness yang mana hasilnya negatif 
dengan skewness -0,533. Hal ini menunjukan baik perawatan di bengkel akan 
tetapi perlu di tingkatkan lagi dari kesesuaian perawatan di bengkel. 
j) Perawatan Peralatan Bengkel Responden Guru 
Pada penelitian ini dalam menganalisis dari hasil temuan pada indikator 
perawatan di bengkel ada 2 jenis analisis dalam melihat dari 
perkembangannya. Berdasarkan dari hasil keseluruhan pernyataan atau 
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pertanyaan pada indikator ini yang mana responden pada penelitian ini guru. 
Perawatan di bengkel SMK Kabupaten Banggai berdasarkan hasil tersebut 
disimpulkan bahwa hasil dari perawatan di bengkel SMK di Kabupaten 
Banggai memiliki kecenderungan cukup sesuai jika dilihat dari rata-rata secara 
umum dengan rata-rata sebesar 19,35 dari responden guru. Selain itu pula 
pada penelitian ini melihat perkembangan dari perawatan di bengkel di lihat 
dari skewness yang mana hasilnya negatif dengan skewness -0,186. Hal ini 
menunjukan baik perawatan di bengkel akan tetapi perlu di tingkatkan lagi 
dari kesesuaian perawatan di bengkel. 
k) Workstation Bengkel Responden Peserta didik 
Pada penelitian ini dalam menganalisis dari hasil temuan pada indikator 
workstation di bengkel ada 2 jenis analisis dalam melihat dari 
perkembangannya. Berdasarkan dari hasil keseluruhan pernyataan atau 
pertanyaan pada indikator ini yang mana responden pada penelitian ini peserta 
didik. Workstation di bengkel SMK Kabupaten Banggai berdasarkan hasil 
tersebut disimpulkan bahwa hasil dari workstation di bengkel SMK di 
Kabupaten Banggai memiliki kecenderungan cukup sesuai jika dilihat dari 
rata-rata secara umum dengan rata-rata sebesar 35,61  dari responden peserta 
didik. Selain itu pula pada penelitian ini melihat perkembangan dari 
workstation di bengkel di lihat dari skewness yang mana hasilnya negatif 
dengan skewness -0,038. Hal ini menunjukan baik workstation di bengkel 




l) Workstation Bengkel Responden Guru 
Pada penelitian ini dalam menganalisis dari hasil temuan pada indikator 
workstation di bengkel ada 2 jenis analisis dalam melihat dari 
perkembangannya. Berdasarkan dari hasil keseluruhan pernyataan atau 
pertanyaan pada indikator ini yang mana responden pada penelitian ini guru. 
Workstation di bengkel SMK Kabupaten Banggai berdasarkan hasil tersebut 
disimpulkan bahwa hasil dari tempat praktik di bengkel SMK di Kabupaten 
Banggai memiliki kecenderungan cukup sesuai jika dilihat dari rata-rata secara 
umum dengan rata-rata sebesar 49,83 dari responden guru. Selain itu pula 
pada penelitian ini melihat perkembangan dari workstation di bengkel di lihat 
dari skewness yang mana hasilnya negatif dengan skewness -0,262. Hal ini 
menunjukan baik workstation di bengkel akan tetapi perlu di tingkatkan lagi 
dari kesesuaian workstation di bengkel. 
 
2. Hasil dari penelitian ini dimana dalam implementasi pengelolaan 
laboratorium tak hanya melihat dari tujuan utama yaitu membentuk 
laboratorium yang dapat meningkatkan keterampilan dari peserta didik. Akan 
tetapi dalam mencapai hal itu ada beberapa juga yang perlu di perhatikan 
dalam mencapai tujuan utama tersebut dalam penelitian ini dilihat dengan 6 
indikator dari Direktorat Pembina SMK dalam menciptkan bengkel yang baik 
yang di dapat dari dua responden peserta didik dan guru/kepala jurusan/ 




a) Tempat Praktik di Laboratorium Responden Peserta didik 
Pada penelitian ini dalam menganalisis dari hasil temuan pada indikator 
tempat praktik di laboratorium ada 2 jenis analisis dalam melihat dari 
perkembangannya. Berdasarkan dari hasil keseluruhan pernyataan atau 
pertanyaan pada indikator ini yang mana responden pada penelitian ini peserta 
didik. Tempat praktik di laboratorium SMK Kabupaten Banggai berdasarkan 
hasil tersebut disimpulkan bahwa hasil dari tempat praktik di laboratorium 
SMK di Kabupaten Banggai memiliki kecenderungan cukup sesuai jika dilihat 
dari rata-rata secara umum dengan rata-rata sebesar 41,73  dari responden 
peserta didik. Selain itu pula pada penelitian ini melihat perkembangan dari 
tempat praktik di laboratorium di lihat dari skewness yang mana hasilnya 
negatif dengan skewness -0,038. Hal ini menunjukan sudah baik dari tempat 
praktik akan tetapi masih perlu di tingkatkan lagi dari kesesuaian tempat 
praktik di laboratorium. 
b) Tempat Praktik di Laboratorium Responden Guru 
Pada penelitian ini dalam menganalisis dari hasil temuan pada indikator 
tempat praktik di laboratorium ada 2 jenis analisis dalam melihat dari 
perkembangannya. Berdasarkan dari hasil keseluruhan pernyataan atau 
pertanyaan pada indikator ini yang mana responden pada penelitian ini guru. 
Tempat praktik di laboratorium SMK Kabupaten Banggai berdasarkan hasil 
tersebut disimpulkan bahwa hasil dari tempat praktik di laboratorium SMK di 
Kabupaten Banggai memiliki kecenderungan cukup sesuai jika dilihat dari 
rata-rata secara umum dengan rata-rata sebesar 120,83 dari responden guru. 
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Selain itu pula pada penelitian ini melihat perkembangan dari tempat praktik 
di laboratorium di lihat dari skewness yang mana hasilnya positif dengan 
skewness 0,152. Hal ini menunjukan perlu di tingkatkan lagi dari kesesuaian 
tempat praktik di laboratorium. 
c) Atmosfer Laboratorium Responden Peserta didik 
Pada penelitian ini dalam menganalisis dari hasil temuan pada indikator 
atmosfer di laboratorium ada 2 jenis analisis dalam melihat dari 
perkembangannya. Berdasarkan dari hasil keseluruhan pernyataan atau 
pertanyaan pada indikator ini yang mana responden pada penelitian ini peserta 
didik. Atmosfer di laboratorium SMK Kabupaten Banggai berdasarkan hasil 
tersebut disimpulkan bahwa hasil dari atmosfer di laboratorium SMK di 
Kabupaten Banggai memiliki kecenderungan cukup sesuai jika dilihat dari 
rata-rata secara umum dengan rata-rata sebesar 3,80  dari responden peserta 
didik. Selain itu pula pada penelitian ini melihat perkembangan dari atmosfer 
di laboratorium di lihat dari skewness yang mana hasilnya positif dengan 
skewness 0,008. Hal ini menunjukan perlu di tingkatkan lagi dari kesesuaian 
atmosfer di laboratorium. 
d) Atmosfer Laboratorium Responden Guru 
Pada penelitian ini dalam menganalisis dari hasil temuan pada indikator 
atmosfer di laboratorium ada 2 jenis analisis dalam melihat dari 
perkembangannya. Berdasarkan dari hasil keseluruhan pernyataan atau 
pertanyaan pada indikator ini yang mana responden pada penelitian ini guru. 
Atmosfer di laboratorium SMK Kabupaten Banggai berdasarkan hasil tersebut 
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disimpulkan bahwa hasil dari atmosfer di laboratorium SMK di Kabupaten 
Banggai memiliki kecenderungan cukup sesuai jika dilihat dari rata-rata secara 
umum dengan rata-rata sebesar 12,00 dari responden guru. Selain itu pula 
pada penelitian ini melihat perkembangan dari atmosfer di laboratorium di 
lihat dari skewness yang mana hasilnya negatif dengan skewness -0,399. Hal 
ini menunjukan baik atmosfer di laboratorium akan tetapi perlu di tingkatkan 
lagi dari kesesuaian atmosfer di laboratorium. 
e) Temperatur Laboratorium Responden Peserta didik 
Pada penelitian ini dalam menganalisis dari hasil temuan pada indikator 
temperatur di laboratorium ada 2 jenis analisis dalam melihat dari 
perkembangannya. Berdasarkan dari hasil keseluruhan pernyataan atau 
pertanyaan pada indikator ini yang mana responden pada penelitian ini peserta 
didik. Temperatur di laboratorium SMK Kabupaten Banggai berdasarkan hasil 
tersebut disimpulkan bahwa hasil dari temperatur di laboratorium SMK di 
Kabupaten Banggai memiliki kecenderungan cukup sesuai jika dilihat dari 
rata-rata secara umum dengan rata-rata sebesar 10,50  dari responden peserta 
didik. Selain itu pula pada penelitian ini melihat perkembangan dari 
temperatur di laboratorium di lihat dari skewness yang mana hasilnya negatif 
dengan skewness -0,356. Hal ini menunjukan baik temperatur di laboratorium 






f) Temperatur Laboratorium Responden Guru 
Pada penelitian ini dalam menganalisis dari hasil temuan pada indikator 
temperatur di laboratorium ada 2 jenis analisis dalam melihat dari 
perkembangannya. Berdasarkan dari hasil keseluruhan pernyataan atau 
pertanyaan pada indikator ini yang mana responden pada penelitian ini guru. 
Temperatur di laboratorium SMK Kabupaten Banggai berdasarkan hasil 
tersebut disimpulkan bahwa hasil dari temperatur di laboratorium SMK di 
Kabupaten Banggai memiliki kecenderungan cukup sesuai jika dilihat dari 
rata-rata secara umum dengan rata-rata sebesar 6,47 dari responden guru. 
Selain itu pula pada penelitian ini melihat perkembangan dari temperatur di 
laboratorium di lihat dari skewness yang mana hasilnya negatif dengan 
skewness -0,671. Hal ini menunjukan baik temperatur di laboratorium akan 
tetapi perlu di tingkatkan lagi dari kesesuaian temperatur di laboratorium. 
g) Pencahayaan Laboratorium Responden Peserta didik 
Pada penelitian ini dalam menganalisis dari hasil temuan pada indikator 
pencahayaan di laboratorium ada 2 jenis analisis dalam melihat dari 
perkembangannya. Berdasarkan dari hasil keseluruhan pernyataan atau 
pertanyaan pada indikator ini yang mana responden pada penelitian ini peserta 
didik. Pencahayaan di laboratorium SMK Kabupaten Banggai berdasarkan 
hasil tersebut disimpulkan bahwa hasil dari pencahayaan di laboratorium 
SMK di Kabupaten Banggai memiliki kecenderungan cukup sesuai jika dilihat 
dari rata-rata secara umum dengan rata-rata sebesar 3,53  dari responden 
peserta didik. Selain itu pula pada penelitian ini melihat perkembangan dari 
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pencahayaan di laboratorium di lihat dari skewness yang mana hasilnya positif 
dengan skewness 0,138. Hal ini menunjukan perlu di tingkatkan lagi dari 
kesesuaian pencahayaan di laboratorium. 
h) Pencahayaan Laboratorium Responden Guru 
Pada penelitian ini dalam menganalisis dari hasil temuan pada indikator 
pencahayaan di laboratorium ada 2 jenis analisis dalam melihat dari 
perkembangannya. Berdasarkan dari hasil keseluruhan pernyataan atau 
pertanyaan pada indikator ini yang mana responden pada penelitian ini guru. 
Pencahayaan di laboratorium SMK Kabupaten Banggai berdasarkan hasil 
tersebut disimpulkan bahwa hasil dari pencahayaan di laboratorium SMK di 
Kabupaten Banggai memiliki kecenderungan cukup sesuai jika dilihat dari 
rata-rata secara umum dengan rata-rata sebesar 12,27 dari responden guru. 
Selain itu pula pada penelitian ini melihat perkembangan dari pencahayaan di 
laboratorium di lihat dari skewness yang mana hasilnya positif dengan 
skewness 0,467. Hal ini menunjukan perlu di tingkatkan lagi dari kesesuaian 
pencahayaan di laboratorium. 
i) Perawatan Peralatan Laboratorium Responden Peserta didik 
Pada penelitian ini dalam menganalisis dari hasil temuan pada indikator 
perawatan di laboratorium ada 2 jenis analisis dalam melihat dari 
perkembangannya. Berdasarkan dari hasil keseluruhan pernyataan atau 
pertanyaan pada indikator ini yang mana responden pada penelitian ini peserta 
didik. Perawatan di laboratorium SMK Kabupaten Banggai berdasarkan hasil 
tersebut disimpulkan bahwa hasil dari tempat praktik di laboratorium SMK di 
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Kabupaten Banggai memiliki kecenderungan cukup sesuai jika dilihat dari 
rata-rata secara umum dengan rata-rata sebesar 8,36  dari responden peserta 
didik. Selain itu pula pada penelitian ini melihat perkembangan dari 
pencahayaan di laboratorium di lihat dari skewness yang mana hasilnya positif 
dengan skewness 0,247. Hal ini menunjukan perlu di tingkatkan lagi dari 
kesesuaian perawatan di laboratorium. 
j) Perawatan Peralatan Laboratorium Responden Guru 
Pada penelitian ini dalam menganalisis dari hasil temuan pada indikator 
perawatan di laboratorium ada 2 jenis analisis dalam melihat dari 
perkembangannya. Berdasarkan dari hasil keseluruhan pernyataan atau 
pertanyaan pada indikator ini yang mana responden pada penelitian ini guru. 
Perawatan di laboratorium SMK Kabupaten Banggai berdasarkan hasil 
tersebut disimpulkan bahwa hasil dari perawatan di laboratorium SMK di 
Kabupaten Banggai memiliki kecenderungan cukup sesuai jika dilihat dari 
rata-rata secara umum dengan rata-rata sebesar 11,57 dari responden guru. 
Selain itu pula pada penelitian ini melihat perkembangan dari perawatan di 
laboratorium di lihat dari skewness yang mana hasilnya positif dengan 
skewness 0,159. Hal ini menunjukan perlu di tingkatkan lagi dari kesesuaian 
perawatan di laboratorium. 
k) Workstation Laboratorium Responden Peserta didik 
Pada penelitian ini dalam menganalisis dari hasil temuan pada indikator 
workstation di laboratorium ada 2 jenis analisis dalam melihat dari 
perkembangannya. Berdasarkan dari hasil keseluruhan pernyataan atau 
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pertanyaan pada indikator ini yang mana responden pada penelitian ini peserta 
didik. Workstation di laboratorium SMK Kabupaten Banggai berdasarkan 
hasil tersebut disimpulkan bahwa hasil dari workstation di laboratorium SMK 
di Kabupaten Banggai memiliki kecenderungan cukup sesuai jika dilihat dari 
rata-rata secara umum dengan rata-rata sebesar 24,47  dari responden peserta 
didik. Selain itu pula pada penelitian ini melihat perkembangan dari 
workstation di laboratorium di lihat dari skewness yang mana hasilnya positif 
dengan skewness 0,981. Hal ini menunjukan perlu di tingkatkan lagi dari 
kesesuaian workstation di laboratorium. 
l) Workstation Laboratorium Responden Guru 
Pada penelitian ini dalam menganalisis dari hasil temuan pada indikator 
workstation di laboratorium ada 3 jenis analisis dalam melihat dari 
perkembangannya. Berdasarkan dari hasil keseluruhan pernyataan atau 
pertanyaan pada indikator ini yang mana responden pada penelitian ini guru. 
Workstation di laboratorium SMK Kabupaten Banggai berdasarkan hasil 
tersebut disimpulkan bahwa hasil dari workstation di laboratorium SMK di 
Kabupaten Banggai memiliki kecenderungan cukup sesuai jika dilihat dari 
rata-rata secara umum dengan rata-rata sebesar 47,03 dari responden guru. 
Selain itu pula pada penelitian ini melihat perkembangan dari workstation di 
laboratorium di lihat dari skewness yang mana hasilnya negatif dengan 
skewness -0,330. Hal ini menunjukan baik workstation di laboratorium akan 




3. Hasil dari penelitian ini dimana dalam implementasi pengelolaan 
laboratorium tak  hanya melihat dari tujuan utama yaitu membentuk 
laboratorium yang dapat meningkatkan keterampilan dari peserta didik. Akan 
tetapi dalam mencapai hal itu ada beberapa juga yang perlu di perhatikan 
dalam mencapai tujuan utama tersebut dalam penelitian ini dilihat dengan 
kesesuaian sarana dan prasarana bengkel dan laboratorium SMK di 
Kabupaten Banggai dilihat dari indikator kesesuaian sarana dan prasarana 
bengkel dan laboratorium yang baik menurut Direktorat Pembina SMK 
sebagai berikut: 
a. Bengkel  
Pada penelitian ini dalam menganalisis dari hasil temuan pada indikator 
observasi kesesuian sarana dan prasarana di bengkel ada 1 jenis analisis dalam 
melihat dari perkembangannya. Berdasarkan dari hasil keseluruhan lembar 
observasi sarana dan prasarana bengkel SMK di Kabupaten Banggai 
berdasarkan hasil tersebut disimpulkan bahwa hasil dari observasi bengkel 
SMK di Kabupaten Banggai bahwa hasil dari sarana dan prasarana bengkel 
memiliki kecenderungan cukup sesuai dan masih perlu ditingkatkan lagi jika 
dilihat dari dengan skor rata-rata dan skewness sebesar 250,20 dan skewness 
0,549 dari 10 jurusan di 3 Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di Kabupaten 
Banggai. 
b. Laboratorium 
Pada penelitian ini dalam menganalisis dari hasil temuan pada indikator 
observasi kesesuian sarana dan prasarana di laboratorium ada 1 jenis analisis 
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dalam melihat dari perkembangannya. Berdasarkan dari hasil keseluruhan 
lembar observasi sarana dan prasarana laboratorium SMK di Kabupaten 
Banggai berdasarkan hasil tersebut disimpulkan bahwa hasil dari observasi 
laboratorium SMK di Kabupaten Banggai bahwa hasil dari sarana dan 
prasarana bengkel memiliki kecenderungan cukup sesuai dan sudah baik akan 
tetapi masih perlu ditingkatkan lagi jika dilihat dari skor rata-rata dan 
skewness sebesar 252,80 dan skewness -1,694 dari 5 jurusan di 3 Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) di Kabupaten Banggai. 
 
C. Pembahasan 
1. Bagaimanakah implementasi pengelolaan bengkel SMK di Kabupaten 
Banggai jika dilihat dari indikator bengkel yang baik menurut 
Direktorat Pembina SMK ? 
Hasil dari 6 indikator untuk melihat implementasi pengelolaan bengkel 
pada penelitian ini. Hasil dari skor rata-rata dan skewness sebesar 81,19 
menggambarkan bahwa menurut peserta didik Bengkel di SMK Kabupaten 
Banggai cukup sesuai dan skewness pada responden peserta didik -0,229 
bahwa cenderung berdistribusi normal yang mana ini digambarkan pada 5 
indikator yaitu atmosfer, temperatur, pencahayaan, perawatan dan 
workstation. Sedangkan hasil dari skor rata-rata dan skewness yang mana 
sebesar 197,78 dan skewness -0,433 menggambarkan bahwa menurut guru 
bengkel di SMK Kabupaten Banggai cukup sesuai dan cenderung 
berdistribusi normal yang mana digambarkan pada 6 indikator yaitu ruang 
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praktik, atmosfer, temperatur, pencahayaan, perawatan dan workstation. Akan 
tetapi masih perlu ditingkatkan lagi berdasarkan dari indikator ruang praktik 
atau tempat kerja di bengkel dari responden peserta didik. Maka dari hal ini 
masih perlu beberapa pembenahan untuk menciptakan bengkel yang layak 
dan memadai sesuai dengan standar-standar utama dalam menciptakan 
bengkel yang baik dan memadai menurut Direktorat Pembinaan SMK dalam 
buku Modernisasi Bengkel Laboratorium Abad 21. Sebuah sekolah terutama 
SMK harus mempunyai bengkel atau tempat praktik yang sesuai standar untuk 
membuat nyaman praktik bagi peserta didik dan membuat nyaman bagi guru 
dalam mengajar sehingga dapat mencapai tujuan utama dari bengkel.  
Selain itu pula dalam berdasarkan hasil wawancara dalam implementasi 
pengelolaan bengkel memiliki hambatan yang mana secara keseluruhan 
hambatan yang dialami seperti personel baik guru maupun toolman atau 
laboran yang sehingga menjadi tidak maksimal dalam pembelajaran dan 
pengelolaan bengkel, peralatan yang kurang untuk pembelajaran untuk 
dengan jumlah peserta didik, gedung yang masih perlu ditingkatkan lagi 
kesesuaian dengan standar dari bengkel, dan bahan praktik yang terkadang 
kekurangan yang menghambat peserta didik praktik. Dalam pembelajaran pun 
secara keseluruhan sudah membantu dalam pembelajaran. Meskipun perlu 
ditingkatkan lagi dari segi peralatan yang mana kedepannya bisa hampir 
menyerupai dengan peralatan yang mana ketika peserta didik ketika terjun 
untuk bekerja di industri dapat dikembangkan. Bengkel yang baik jika dilihat 
dari model evaluasi yang digunakan pada penelitian ini yang mana dalam 
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mencapai tujuan utama dari bengkel itu sendiri yaitu membekali peserta didik 
memiliki keterampilan kejuruan yang baik dan sesuai kebutuhan industri. 
Bengkel masih memiliki beberapa kekurangan dalam mencapai tujuan utama 
tersebut.  
 
2. Bagaimanakah implementasi pengelolaan laboratorium SMK di 
Kabupaten Banggai jika dilihat dari indikator laboratorium yang baik 
menurut Direktorat Pembina SMK ?  
Hasil dari 6 indikator untuk melihat implementasi pengelolaan 
laboratorium pada penelitian ini. Hasil dari skor rata-rata dan skewness yang 
mana sebesar 96,64 dan 0,393 menggambar kan bahwa menurut dari peserta 
didik laboratorium di SMK Kabupaten Banggai bahwa sudah cukup sesuai 
dan data tidak berdistribusi normal yang mana dapat digambarkan hanya pada 
2 indikator yaitu ruang praktik atau tempat kerja serta temperatur bengkel. 
Sedangkan dari hasil skor rata-rata dan skewness yang mana sebesar 209,03 
dan 0,36 menggambarkan bahwa menurut dari guru laboratorium di SMK 
Kabupaten Banggai bahwa sudah cukup sesuai dan data tidak berdistribusi 
normal yang mana dapat digambarkan hanya pada 3 indikator yaitu atmosfer, 
temperatur dan workstation.   
Akan tetapi laboratorium di SMK Kabupaten Banggai masih perlu 
ditingkatkan lagi jika dilihat dari 4 indikator yaitu atmosfer, pencahayaan, 
perawatan dan workstation dari responden peserta didik. Sedangkan 
laboratorium di SMK Kabupaten Banggai masih perlu ditingkatkan lagi jika 
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dilihat dari 3 indikator yaitu ruang praktik, pencahayaan dan perawatan dari 
responden guru.  Berdasarkan hasil tersebut laboratorium dalam mendukung 
praktik masih perlu ditingkatkan lagi untuk menciptakan laboratorium yang 
layak dan memadai sesuai dengan standar-standar utama dalam menciptakan 
laboratorium yang baik dan memadai menurut Direktorat Pembinaan SMK 
dalam buku Modernisasi Bengkel Laboratorium Abad 21. Sebuah sekolah 
terutama SMK harus mempunyai tempat praktik yang sesuai standar sehingga 
membuat nyaman ketika praktik bagi peserta didik dan tempat praktik yang 
memadai sehingga membuat nyaman ketika mengajar bagi guru.  
Selain itu pula berdasarkan data diatas bahwa dalam perawatan masih 
perlu ditingkatkan lagi. Hasil dari wawancara dimana hal ini dikarenakan 
kekurangan personel di laboratorium dapat menganggu terutama dalam 
beberapa hal seperti perawatan dan pengelolaan bengkel dan laboratorium 
yang mana guru semakin bertambah yang di urus dan membuat tidak 
maksimal, seperti dalam perawatan yang seharusnya dalam manual book 
harus ada perawatan yang dilakukan per pekan hanya dapat dilakukan pada 
masa liburan tahun ajaran baru yang mana ketika rusak dan tidak ada 
gantinya membuat pembelajaran terganggu. Laboratorium yang baik jika 
dilihat dari model evaluasi yang digunakan pada penelitian ini yang mana 
dalam mencapai tujuan utama dari laboratorium itu sendiri yaitu membekali 
peserta didik memiliki keterampilan kejuruan yang baik dan sesuai kebutuhan 
industri. Laboratorium masih memiliki beberapa kekurangan dalam mencapai 
tujuan utama tersebut.  
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3. Apakah sarana dan prasarana bengkel dan laboratorium SMK di 
Kabupaten Banggai sudah sesuai jika dilihat dari indikator bengkel dan 
laboratorium yang baik menurut Direktorat Pembina SMK ? 
Hasil perhitungan pada lembar observasi ini yang mana ada 16 
indikator untuk melihat implementasi pengelolaan bengkel dan laboratorium 
dalam melihat kesesuaian sarana dan prasarana berdasarkan standar-standar 
menurut Direktorat Pembinaan SMK yaitu sebagai berikut : 
a. Hasil perhitungan yaitu untuk melihat kesesuaian sarana dan prasarana 
bengkel dengan melihat skor rata-rata sebesar 250,20 dan skewness 0,549 
menggambarkan jika dilihat dari 16 indikator yang menjadi patokan 
dalam melakukan observasi di bengkel SMK Kabupaten Banggai bahwa 
cukup sesuai dan data tidak berdistribusi normal yang mana dapat 
digambarkan pada 7 indikator standar lantai, standar layout, standar 
gudang dan penyimpanan, standar kenyamanan pandangan, standar K3, 
standar ergonomi checkpoint, standar alat dan mesin serta standar 
instalasi listrik. Tetapi sarana dan prasarana secara keseluruhan dari 10 
jurusan di SMK Kabupaten Banggai masih perlu ditingkatkan lagi jika 
dilihat dari 9 indikator standar bangunan, standar pintu, standar penyekat, 
standar kenyamanan pendengaran, standar panas dan ventilasi, standar 
mitigasi bencana, standar efesiensi energi, dan standar fasilitas tambahan. 
Sehingga masih perlu perbaikan untuk menciptakan sarana dan prasarana 
yang baik dan sesuai dengan standar ideal dari sarana dan prasarana 
bengkel menurut Direktorat Pembinaan SMK dalam buku Modernisasi 
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Bengkel Laboratorium Abad 21. Bengkel pun harus sesuai standar nasional 
SMK/MAK yang mana dalam menjalankan dari tujuan pendidikan kejuruan 
yang mana diperlukan sarana dan prasarana yang memadai guna mendukung 
terlaksanannya kegiatan pembelajaran yang bermutu, dan sebuah sekolahan 
terutama SMK harus mempunyai bengkel yang memadai sehingga membuat 
nyaman ketika praktik. 
b. Hasil perhitungan yaitu untuk melihat kesesuaian sarana dan prasarana 
laboratorium dengan melihat skor rata-rata sebesar 252,80 dan skewness -
1,694 menggambarkan jika dilihat dari 16 indikator yang menjadi patokan 
dalam melakukan observasi di laboratorium SMK Kabupaten Banggai 
bahwa cukup sesuai dan data tidak berdistribusi normal yang mana dapat 
digambarkan pada 8 indikator standar lantai, standar pintu, standar layout, 
standar gudang dan penyimpanan, standar kenyamanan pendengaran, 
standar panas dan ventilasi, standar K3 dan standar ergonomi checkpoint. 
Tetapi sarana dan prasarana secara keseluruhan dari 5 jurusan di SMK 
Kabupaten Banggai masih perlu ditingkatkan lagi jika dilihat dari 8 
indikator standar bangunan, standar penyekat, standar kenyamanan 
pemandangan, standar mitigasi bencana, standar alat dan mesin, standar 
instalasi listrik, standar efesiensi energi dan standar fasilitas tambahan. 
Sehingga laboratorium perlu diperbaiki kekurangan yang muncul untuk 
menciptakan sarana dan prasarana yang baik dan sesuai dengan standar 
ideal dari sarana dan prasarana laboratorium menurut Direktorat 
Pembinaan SMK dalam buku Modernisasi Bengkel Laboratorium Abad 
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21. Laboratorium pun dalam menciptakan laboratorium yang baik harus 
sesuai standar nasional pendidikan SMK/MAK yang mana dalam menjalankan 
dari tujuan pendidikan kejuruan yang mana diperlukan sarana dan prasarana 
yang memadai guna mendukung terlaksanannya kegiatan pembelajaran yang 
bermutu, dan standar sarana dan prasarana untuk SMK/MAK, sebuah sekolahan 
terutama SMK harus mempunyai laboratorium yang memadai sehingga 
membuat nyaman ketika praktik. 
c. Berdasarkan dari perhitungan dari 16 indikator tentang standar sarana dan 
prasarana bengkel laboratorium jika dilihat dari model evaluasi yang 
digunakan pada penelitian ini yang mana dalam mencapai tujuan utama 
menciptakan bengkel dan laboratorium yang nyaman dan membantu 
peserta didik meningkatkan keterampilan kejuruan yang baik dan sesuai 
kebutuhan industri. Sarana dan prasarana dari bengkel dan laboratorium 
masih memiliki beberapa kekurangan dalam mencapai tujuan utama 
tersebut. Bengkel dan laboratorium dalam mencapai tujuan utama masih 
memiliki kekurangan yang timbul dalam menciptakan yang nyaman, 
layak dan memadai sesuai standar ideal menurut Direktorat Pembinaan 
SMK dalam buku Modernisasi Bengkel Laboratorium Abad 21. Selain itu 
pula berdasarkan wawancara bahwa Secara keseluruhan dari sarana dan 
prasarana di bengkel dan laboratorium cukup sesuai dan membantu 
peserta didik dalam praktik untuk meningkatkan keterampilan. Akan 
tetapi masih perlu dibenahi untuk benar-benar semakin baik dari sarana 
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dan prasarana agar peserta didik memiliki keterampilan yang sesuai 
dengan kebutuhan industri. 
 
D. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian merupakan proses mendapatkan dan mengumpulkan data. 
Namun, selama proses penelitian ini peneliti menemukan beberapa keterbatasan 
dan kekurangan yaitu sebagai berikut: 
1. Penelitian evaluasi ini hanya mengungkap sejauh mana implementasi 
pengelolaan bengkel dan laboratorium serta sarana dan prasarananya SMK di 
Kabupaten Banggai.  
2. Belumnya mengevaluasi aspek lainnya untuk mengungkap secara 
keseluruhan dalam implementasi pengelolaan bengkel dan laboratorium SMK 
di Kabupaten Banggai.  
3. Evaluasi implementasi pengelolaan bengkel dan laboratorium belum 
mengungkap bengkel dan laboratorium pada setiap jurusan SMK di 
Kabupaten Banggai. 
 
 
 
 
 
 
 
